BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Pengembangan Media Pembelajaran

Hasil dari penelitian ini berupa (1) Sebuah media pembelajaran E-Modul
Berbasis M-APOS Terintegrasi film animasi menggunakan Toontastic 3D yang
dapat Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP, (2) Penilaian
instrumen yang digunakan selama penelitian oleh ahli instrumen, (3) penilaian
materi dari media pembelajaran oleh ahli materi dengan memberikan angket
validasi materi media pembelajaran, (4) penilaian media dari media pembelajaran
oleh ahli media dengan melalui angket validasi media pembelajaran, (5) penilaian
kepraktisan media pembelajaran dari penilaian oleh guru matematika SMP Negeri
21 Batang Hari dengan memberikan angket praktikalitas pendidik (guru
matematika), (6) penilaian kepraktisan media pembelajaran E-Modul oleh siswa
dengan memberikan angket kepraktisan siswa, dan (7) motivasi belajar matematika
siswa sebelum dan setelah menggunakan media pembelajaran, (8) penilaian
efektivitas media pembelajaran yang merupakan respon siswa setelah
menggunakan media pembelajaran dengan memberikan angket respon siswa, (9)
hasil tes belajar siswa dari lembar tes hasil belajar yang diberikan setelah belajar
menggunakan E-Modul berbasis M-APOS terintegrasi film animasi Toontastic 3D

pada materi statistika guna meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII SMP.

Dalam mengembangkan media pembelajaran E-Modul ini, peneliti berpedoman

kepada model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yaitu: (1) Analysis
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(Analisis), (2) Design (Perancangan), (3) Development (pengembangan), (4)

Implementation (Implementasi), (5) Evaluation (Evaluasi).

4.1.1 Tahap Analysis (Analisis)
Tahap analisis merupakan langkah awal ketika mengembangkan media
pembelajaran E-Modul ini. Adapun inti dari tahapan ini yakni menganalisis

perlunya mendesain. Pada tahap ini dilakukan 5 tahap, yaitu:

4.1.1.1 Memvalidasi kesenjangan Kinerja

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 21 Batang Hari
diperoleh informasi bahwa rendahnya motivasi belajar matematika siswa dikelas
VII I SMP Negeri 21 Batang Hari yang dibuktikan dengan penyebaran angket
motivasi belajar matematika siswa dimana didapatkan rata-rata motivasi belajar
matematika siswa yaitu 46,7%. Yang tergolong rendah. Serta hasil wawancara
dengan siswa kelas VII 1 di SMP Negeri 21 Batang Hari diperoleh informasi bahwa
siswa mengatakan kalau pembelajaran matematika itu sulit dan susah dipahami
sehingga mereka kurang termotivasi dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika dikelas VII 1 SMP
Negeri 21 Batang Hari diperoleh informasi bahwa sekolah menerapkan kurikulum
merdeka. Bahan ajar yang digunakan di SMP 21 Batang Hari untuk pembelajaran
matematika hanya Buku Matematika untuk Sekolah Menengah Pertama Kelas VII
edisi revisi 2021 dengan model pembelajaran konvensional dimana belum
bervariasinya penggunaan media pembelajaran matematika dalam proses belajar di
kelas. maka dari itu, guru perlu menciptakan suatu bahan ajar yang inovatif agar
proses pembelajaran dapat mecapai hasil yang lebih optimal serta motivasi siswa

dalam belajar matematika meningkat.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut didapat beberapa poin
penting mengenai kesenjangan yang terjadi di kelas VII 1 SMP Negeri 21 Batang
Hari yakni kurangnya motivasi belajar matematika siswa, kurangnya bervariasinya
penggunaan media pembelajaran atau bahan ajar di kelas dan terbatasnya bahan ajar
dalam proses pembelajaran matematika.
4.1.1.2 Menentukan Tujuan Instruksional

Setelah melakukan analisis kesenjangan kinerja dan mengidentifikasi
permasalahan yang terjadi, langkah berikutnya adalah menetapkan tujuan. Ini
melibatkan pengidentifikasian kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi ideal
yang diharapkan, serta menetapkan prioritas tindakan yang diperlukan. Oleh karena
itu perlu dirancang suatu bahan ajar yang dapat memotivasi siswa dalam belajar
matematika, seperti penggunaan teknologi dalam media pembelajaran. Berdasarkan
hasil analisis kesenjangan kinerja, ditetapkan tujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran yang tepat guna
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.
4.1.1.3 Mengkonfirmasi Siswa Sebagai Pengguna E-Modul

Hasil pengamatan di SMP Negeri 21 Batang Hari Menunjukkan bahwa dalam
konteks proses belajar, dominasi penggunaan buku ajar tampak menyebabkan siswa
kurang termotivasi untuk mengeksplorasi serta memahami materi matematika.
Keterbatasan minat ini menjadi salah satu faktor utama yang menghambat
efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, untuk meningkatkan tingkat partisipasi
dan hasil belajar siswa, diperlukan adopsi pendekatan yang lebih dinamis dan

interaktif.



92

Suatu media pembelajaran yang inovatif dan menarik perlu diintegrasikan
dalam proses pembelajaran untuk menyajikan materi secara lebih menarik dan
memikat minat siswa. Media tersebut harus mampu menghubungkan antara materi
yang disampaikan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga memudahkan
pemahaman konsep-konsep matematika yang kompleks. Namun, meskipun media
tersebut ditujukan untuk menyajikan materi secara lebih menyenangkan, tidak

boleh melupakan esensi dari pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Selain itu, pemilihan model pembelajaran yang tepat juga sangat penting.
Model pembelajaran yang memberikan pedoman yang jelas dan sistematis dalam
memahami konsep serta menyelesaikan masalah akan membantu siswa untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam. Melalui langkah-langkah yang
terstruktur, siswa akan dibimbing untuk menguasai konsep-konsep matematika

dengan lebih efisien.

Peran guru dalam menginspirasi dan memotivasi siswa juga tak dapat
diabaikan. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga
sebagai fasilitator dalam mendorong siswa untuk aktif belajar dan mencapai potensi
terbaik mereka. Dengan demikian, kolaborasi antara penggunaan media
pembelajaran yang inovatif, penerapan model pembelajaran yang efektif, dan peran
guru yang memotivasi akan membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang
merangsang minat serta meningkatkan pencapaian belajar siswa secara

menyeluruh.
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4.1.1.4 Memeriksa Sumber Daya yang Diperlukan
Sumber daya yang tersedia di SMP Negeri 21 Batang Hari adalah sebagai

berikut;:

a. Sumber Daya Manusia

Sumber daya yang dimaksud merupakan orang-orang yang mempengaruhi
proses pengembangan media E-Modul, yang mana dalam penelitian ini adalah
peneliti, guru matematika kelas VII 1 SMP Negeri 21 Batang Hari, ahli instrumen,
ahli materi dan ahli desain untuk media pembelajaran E-Modul berbasis M-APOS
Terintegrasi film animasi menggunakan 7oontastic 3D pada materi statistika.

b. Sumber Daya Isi

Sumber daya isi dalam penelitian ini adalah buku guru dan buku siswa yakni
buku matematika kelas VII SMP edisi revisi tahun 2021 yang digunakan di SMP

Negeri 21 Batang Hari.

c. Sumber Daya Teknologi

Sumber daya teknologi yang tersedia di SMP Negeri 21 Batang Hari adalah

laboratorium komputer, proyektor dan perangkat pembelajaran elektronik.

4.1.1.5 Menyusun Rencana Kerja

Adapun rencana kerja dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jadwal
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Jadwal pembuatan media pembelajaran berbasis M-APOS terintegrasi filatod

pada materi statistika ini diberikan menghabiskan waktu selama 1 bulan yaitu pada

bulan Desember 2023.

2.

Tim

Rancangan media pembelajaran merupakan hasil dari diskusi peneliti bersama

dosen pembimbing. Setelah media dibuat, media pembelajaran divalidasi oleh ahli

materi dan ahli desain.

3.

a.

Spesifikasi media pembelajaran E-Modul.
Produk yang dikembangkan adalah bahan ajar digital berupa E-Modul berbasis

M-APOS terintegrasi film animasi menggunakan Toontastic 3D.

. Materi pada E-Modul berbasis M-APOS terintegrasi film animasi yang

dikembangkan ialah statistika.

E-Modul memuat judul, kata pengantar, daftar isi, peta konsep, petunjuk
penggunaan E-Modul, tujuan pembelajaran, tahapan M-APOS, uraian materi
contoh soal, video animasi, latihan soal, rangkuman dan kunci jawaban.
E-Modul dirancang dengan berbasis M-APOS, dimana materi yang disajikan
dikaitkan dengan dengan tahapan pembelajaran yaitu modification, action,
process, object, schema.

Struktur Materi

Kurikulum yang digunakan dikelas VII 1 SMP Negeri Batang Hari adalah

kurikulum merdeka. Penerapan kurikulum tersebut didapatkan bahwa Capaian

Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran serta Indikator untuk Materi Statistika

adalah Sebagai Berikut:
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Tabel 4.1 capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran

merumuskan  pertanyaan,
mengumpulkan, menyajikan,
dan menganalisis data untuk
menjawab pertanyaan.
Mereka dapat menggunakan
diagram batang dan diagram
lingkaran untuk menyajikan
dan menginterpretasi data.
Mereka dapat mengambil
sampel yang mewakili suatu
populasi untuk dapatkan data
yang terkait dengan mereka
dan lingkungan mereka.

Materi Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran (TP)
(CP)
Statistika | Diakhir fase D, siswa dapat | Siswa dapat menjeaskan pengertian

data

Siswa dapat menentukan populasi
dan sampel dari sebuah data

Siswa dapat mengumpulkan,
mengolah, menginterpretasi, dan
menyajikan data hasil pengamatan
dalam bentuk tabel, diagram, atau
grafik

Siswa dapat menyajikan data dalam
bentuk tabel, diagram batang,
diagram garis dan diagram lingkaran

Siswa dapat membuat kesimpulan
berdasarkan data yang disajikan

4.1.2 Tahap Design (Desain)

Setelah melakukan tahap analisis, langkah selanjutnya adalah tahap desain.
Tahap ini, peneliti mulai merancang produk yang akan didesain yaitu E-Modul
berbasis model M-APOS terintegrasi film animasi menggunakan 7oontastic 3D
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. E-Modul ini ditunjukkan untuk siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Batang Hari. Segala hal yang dibutuhkan guna membuat
produk sesuai dengan rancangan mulai direalisasikan untuk menghasilkan sebuah
produk yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini peneliti
malakukan langkah-langkah yakni melakukan inventarisasi tugas dimana peneliti
mulai merancang media pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Zoontastic
3D, Canva dan 3D Flipbook. Aplikasi utama yang digunakan untuk membuat E-

Modul ini adalah Canva dan aplikasi Toontastic 3D yang digunakan untuk membuat



96

animasi yang terintegrasi pada E-Modul. Sedangkan aplikasi 3D Flipbook

digunakan untuk mengedit penyajian E-Modul.

Dalam tahapan ini, seluruh hal yang dibutuhkan untuk membuat dan
mengembangkan produk sesuai dengan rancangan desain, langkah pertama dalam
merancang E-Modul berbasis M-APOS terintegrasi film animasi Zoontastic 3D
adalah mencari informasi dari berbagai sumber guna mendapatkan referensi desain
sampul modul yang menarik. E-Modul berbasis M-APOS Terintegrasi film animasi
menggunakan 7oontastic 3D didesain menggunakan aplikasi canva. Aplikasi
Canva dimanfaatkan oleh peneliti untuk mencari background, warna, huruf dan
susunan tampilan yang akan di aplikasikan pada E-Modul. Adapun rancangan E-
Modul berbasis M-APOS terintegrasi film animasi menggunakan Zoontastic 3D

guna meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu:

1. Halaman Sampul

Halaman sampul pada E-Modul terdiri atas dua bagian, yakni halaman sampul
luar yang merupakan cover E-Modul dan halaman sampul dalam yang merupakan
penjelas identitas E-Modul. Halaman sampul luar E-Modul didesain sedemikian
menarik dengan menggunakan aplikasi canva, dimana cover didesain dengan
perpaduan warna biru tua, abu-abu, dan kuning dan beberapa warna lainnya yang
mendukung cover terlihat menarik. Untuk halaman sampul luar E-Modul bagian
depan dilengkapi dengan judul E-Modul, bagian identitas siswa, identitas kelas
siswa, dan gambar. Judul pada cover E-Modul yang dikembangkan ialah “E-Modul
berbasis M-APOS Terintegrasi film animasi menggunakan Toontastic 3D”.
Pembuatan cover ini menggunakan aplikasi canva. Tulisan judul didesain dengan

satu warna yaitu hitam, hal ini bertujuan agar pembaca dapat terfokuskan dengan
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judul E-Modul. Cover E-Modul juga memuat gambar berupa kartun siswa dan siswi
SMP dengan beberapa potongan gambar yang mewakili isi pembelajaran
matematika dan materi statistika seperti diagram lingkaran dan diagram batang.
Selain itu tampilan cover E-Modul berbasis M-APOS terintegrasi filatod ini
memuat logo kurikulum merdeka dan logo Universitas Jambi yang dicantumkan
pada bagian pojok atas. Terdapat pula keterangan informasi tentang jenjang kelas
dan semester yang ditampilkan pada bagian kanan bawah. Berikut ini merupakan
tampilan halaman sampul E-Modul:
i'.::":*;:r@
E-MODUL’

STATISTIKA

BERBASIS MODEL M-APOS TERINTEGRASI
FILATOD (FLIM ANIMAS| TOONTASTIC 3D)

Gambar 4.1 Halaman Sampul

Selain sampul luar, E-Modul ini juga mempunyai sampul desain dalam. Adapun
halaman sampul E-Modul dalam juga terdiri dari identitas dari E-Modul yang
memuat nama penulis, fakultas penulis dan Universitas serta tahun terbit yang
merupakan penjelas identitas E-Modul. Berikut merupakan tampilan halaman

sampul dalam E-Modul:
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E-MODUL

STATISTIKA

BERBASIS MODEL M-APOS TERINTEGRASI
FILATOD (FLIM ANIMASI TOONTASTIC 3D)

KELAS Vil SMP/MTS

Penyusun : Latifa Rahdiani Sari
Drs. Husni Sabil, S.Pd., M.Pd
Dr. Itham Falani, S$.Pd., M.Si.

Gambar 4.2 Sampul Dalam E-Modul

Halaman sampul dalam E-Modul memuat judul E-Modul dengan font
Public Sans kombinasi ukuran 45 pt, 35 pt dan 25 pt. Selanjutnya nama penyusun
dan nama pembimbing, serta memuat nama program studi, fakultas, dan universitas
penulis, serta tahun terbit dengan font Canva Sans ukuran 28 pt. Desain warna yang
Digunakan pada halaman ini dominan biru tua dan kombinasi biru muda dan abu-
abu. Untuk bagian background ditambahkan gambar yang diletakkan dibelakang
dengan transparansi 23 pt. Penulis juga menambahkan beberapa elemen warna-
warna disekitarnya dengan tujuan agar halaman tidak terlihat begitu kosong dan
penambahan elemen abstrak ini menjadi perpaduan yang menarik pada halaman

dalam sampul.
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Kata pengantar merupakan bagian yang berisi tentang ucapan syukur terhadap

E-Modul yang telah dihasilkan. Adapun halaman kata pengantar pada E-Modul ni

ialah sebagai berikut

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunianya karena
penulis dapat menyusun E-Modulmatematika untuk siswa SMPIMT kelas VII. E-
Modul yang disusun berdasarkan M-APOS (Modification, Apos, Process, Schema)
terintegrasi dengan film animasi menggunakan Toontastic 30. E-Modulini juga
disajikan menggunakan 30 Flipbook. E-Modul ini disusun dalam rangka penelitian
jenjang strata satu (S1) Pendidikan Matematika Universitas Jambi yang berjudul
"Desain E-Modul Berbasis M-APOS Terintegrasi FILATOD (Flim Animasi: Toontastic

30) Guna Meningkatkan Motivasi Peserta didik Kelas Wil SMP".

E-Modul ini menyajikan materi tentang analisis data statistika beserta

lah-masalah dalam  kehi scharihari yang berkaitan
dengan menggunakan data. E-Modul ini disusun dengan harspan dapat
memberikan penjelazan yang lebih cepat di mengerti oleh peserta didik saat
pembednjaran menggunakan E-Modul ini.

Penyajian E-Modul ini juga lebih menarik dengan dilengkapi Film Animasi dan
gambar denagn warma yang menarik agar siswa dapat lebih semangat sant belajar
menggunakan E-Madul ini yang telsh terintegrasi dengan ICT.

Penulis menysdari bahwa E-Modul ini jauh dari kata sempurna, sleh karena
ity kritik dan saran yang ada relavansinya dengan perbaikan E-Modul ini sangat

dibutuhkan. Semoga E-Modulini dapat digunakan dan memberikan manfaat serta

nilai untuk setiap dan di diberbagai keadaan.

{5

Gambar 4.3 Halaman Kata Pengantar

Halaman kata pengantar menggunakan konsep desain yang hampir sama

dengan halaman sebelumnya yakni menggunakan dominan warna putih dan

kombinasi warna kuning serta background warna biru muda. Halaman ini berjudul

“KATA PENGANTAR” yang berada di dalam suatu kotak teks kuning muda dan

menggunakan warna hitam font Franklin Gothic Demi Cond ukuran 35 pt

selanjutnya terdapat kotak teks bewarna putih dengan font Arial Rounded MT Bold

ukuran 12 pt yang berisi ucapan rasa syukur kepada Allah SWT atas selesainya E-

Modul ini yang dicantumkan pada paragraf pertama, penjelasan tentang E-Modul
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berbasis M-APOS terintegrasi film animasi 7oontastic 3D, sistematika penulisan,

dan harapan penulis yang diperlihatkan pada paragraf-paragraf selanjutnya.

3. Halaman Daftar Isi

Daftar isi berisi mengenai gambaran pokok judul atau sub bab dari sebuah E-
Modul. Dengan adanya daftar isi akan memberikan kemudahan pembaca untuk
menemukan nomor halaman yang dimaksud. Adapaun halaman daftar isi pada E-

Modul ini ialah sebagai berikut:

DAFTARISI

Halaman Judul 1
Kata Pengantar 1
Daftar Isi "
Pentunjuk Teknis Menggunakan E-madul

Cara Penggunaan E-Modul

Peta konsep

Pendahuluan

1
3
a4
Capaian pembelajaran 5
3
Implementasi M-APOS 7

]

Kegiatan Pembelajaran 1
Kegiatan pembelajar an 2 19
Kegiatan pembelajaran 3 27
Kegiatan Pembelajaran 4

Evaluasi Akhir

40
46
Rangkuman 48
Daftar Pustaka 49

50

Kunci Jawaban

Gambar 4.4 Halaman Daftar Isi

Halaman daftar isi menggunakan konsep desain yang hampir sama dengan
halaman sebelumnya, yakni menggunakan background transparan dari cover E-
Modul dengan transparasi 50 pt bewarna biru muda, kemudian halaman berisi 2
kontak teks dimana kotak teks kuning yang terletak pada bagian atas berisi judul
besar halaman untuk meletakkan posisi halaman judul berupa “DAFTAR ISI”

dengan warna teks hitam serta jenis font Franklin Gothic Demi Cond ukuran 35 pt
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dan kotak teks bewarna putih berisi teks penjelasan isi dari daftar isi menggunakan
font Arial Rounded MT Bold berukuran 12 pt. Daftar isi pada E-Modul ini berisi
judul setiap halaman serta nomor halaman yang bertujuan untuk memudahkan
pembaca menemukan halaman yang diinginkan saat menggunakan E-Modul

berbasis M-APOS terintegrasi film animasi menggunakan Toontastic.
4. Halaman Petunjuk Teknis mengoperasikan 3D Flipbook

Halaman petunjuk teknis mengoperasikan 3D Flipbook adalah bagian pada E-
Modul yang menjelaskan mengenai tata cara penggunaan E-Modul dengan 3D
Flipbook. Halaman ini bertujuan agar pengguna dapat menggunakan E-modul
dengan benar saat proses pembelajaran. Berikut ini merupakan halaman petunjuk

teknis mengoperasikan 3D Flipbook:

PETUMJUK TEKNIS MENGOPERASIKAN 3D R

FLIPBOOK FLIPBOOK
JLU
............................
I Terdopat angka yang menunjukkan o
p- = halaman e-modul jika mengarahkan § ptony
» kursor kearah wjung sudut tersebut. & Tombol “'Play™ untuk
H H memuatar video dan
video akan tampil datam
bentuk 3D

' * Untuk berpindah dari halaman satu ke §
= halaman selanjutnya, dapat dilakukan *
= dengan cara men empathan kursor di s
= bagian ujung kananlkiri  halaman
= tersebut. Kemudian tekan dan geser 3
—

w kursor tersebut seperti membalik «
® halaman buku cerita. :

# Cara lsin untuk berpindah halaman adslsh dengan menekan salah satu tombol
= navigasi yang terletak di bagian tengah bawah 30 FAlipboak
H

I b

1 2 3 4
H
5 1. Tombol First” digunakan untuk menuju halaman pertama (sampel depar).
= 2 Tombol "Previous” digunakan untuk menuju halaman sebelumrya.
5 3 Tombol "Next™ g wuntuk I 1

%, 4. Tombol ™ Last” digunakan untuk menunju halam terakhir.
* Tombol “lcon X™ untuk
menutup tampilan video
yang telsh di putar

2 Tombel tampilan di samping menunjukkan gambar:

i 1 TitAngle 5. Dwonload

T 2 AutoFlip & Boakmark

T 3 Sound 7. Show Thumbnails

T4 About

A s s E R RN R R EEEEEEEEEAEEEsEEEEEEAsEsEEEEsEEEEEEE.

(-3

Gambar 4.5 Halaman Teknis Mengoperasikan 3D Flipbook

Halaman ini menggunakan background biru muda dengan transparansi 50 pt,

kemudian halaman ini berisi 2 kotak teks dimana kotak teks kuning yang terletak
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pada bagian atas berisi judul besar halaman untuk meletekkan posisi halaman judul
berupa “PETUNJUK TEKNIS MENGOPERASIKAN 3D FLIPBOOK” dengan
warna teks hitam serta jenis Font Franklin Gothic Heavy ukuran 20 pt dan kotak
teks bewarna putih berisi teks penjelasan mengenai fitur-fitur yang terdapat pada

3D Flipbook.menggunakan font Arial Rounded MT Blod berukuran 12 pt.

5. Halaman Cara Penggunaan E-Modul

Halaman cara penggunaan E-Modul adalah bagian pada E-Modul yang
menyampaikan penjelasan mengenai tata cara penggunaan E-Modul hampir sama
dengan halaman sebelumnya, hanya saja pada halaman ini judul halaman dan isinya
berbeda. Halaman ini bertujuan agar isi dari petunjuk E-Modul dapat disajikan
dengan jelas kepada pembaca. Berikut merupakan halaman cara penggunaan E-

Modul:

PETUNJUK PENGGUNAAN E-MODUL

Agar siswa memashami materi dengan baik dan benar dengan memperaleh
hasil yang maksimal dalam menggunakan E-Modul ini, maka diharapkan siswa
memperhatikan hal-hal berikut ini:

1. Sebelum belajar menggunakan e-modul berdoalah terlebih dabuly agar diberi
kemudahan dalam memahami materi.

2. Perhatikan teriebin dahulu bagian peta konsep agar dapat menpetahui batasan
matteri yang dipelajari.

3. Untuk membuka e-modul pads halaman selanjuinya, kik kik pada bagisn
lemibar e-modul.

4. Mulailah dengan mempelajari maieri yang disajikan  dengan  hegiatan
pembelajaran 1 dan dilanjutkan dengan mempelajari serta memahami tahapzsn
hegiatan pada e-modul.

S. Pelnjarilah secara berurutan karena setiap pembelajaran sebelumnya menjaci

dasar ikan langkah jaran berikutnya.

&. lkutilah akfivitas pembelajaran yang disajikan dalam e-madul ini dan perhatikan
setisp petunjuk pada halaman &-madul.

7. Selesaikan soal latihan dan evaluasi diri setelah kalian menyelesaikan sehurh
kegiatan pembelajaran.

8. Periksa jowaban dari soal latihan yang dikerjakan pada e-modul ini berdasarkan

kursci jawaban.

{53

Gambar 4.6 Halaman Penggunaan E-Modul
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Halaman petunjuk penggunaan mengunakan background transparan dari cover
E-Modul dengan transparasi 50 pt bewarna biru muda, kemudian halaman ini berisi
dua kotak teks dimana kotak teks bewarna kuning yang terletak pada bagian atas
berisi judul besar halaman dan kotak teks bewarna putih berisi teks penjelasan. Pada
bagian atas teks berjudul “PETUNJUK PENGGUNAAN E-MODUL”
menggunakan warna hitam dengan jenis font Franklin Gothic Demi Cond ukuran
25 pt. Kemudian dibawah judul terdapat teks berisi penjelasan tentang alur
penggunaan E-Modul, teks menggunakan font Arial Rounded MT Blod dengan

ukuran 12 pt.

6. Halaman Peta Konsep

Halaman peta konsep merupakan salah satu bagian penting E-Modul, karena
dengan adanya peta konsep akan memudahkan pembaca untuk melihat keseluruhan
isi rangkaian materi yang akan dipelajari oleh siswa pada setiap kegiatan
pembelajaran, yang di gambarkan dengan diagram panah rangkaian materi pada
kegiatan belajar ini merupakan bagian dari komponen M-APOS yang pertama
berupa Modification, Action, Object, Process, dan schema. Halaman peta konsep
dalam E-Modul menggunakan desain yang sama dengan halaman sebelumnya,
yakni menggunakan background dari cover E-Modul dengan transparansi 50 pt
bewarna biru muda. Kemudian pada halaman ini berisi dua kotak teks dimana kotak
teks bewarna kuning yang terletak pada bagian atas berisi judul besar halaman dan
kotak teks bewarna putih dengan transparansi 50 pt yang akan memuat isi dari peta
konsep. Penulisan judul yaitu “PETA KONSEP” menggunakan font Franklin
Gothic Demi Cond ukuran 25 pt sedangkan penjelasannya menggunakan font Arial

Rounded MT Blod ukuran 12 pt. Berikut ini tampilan halaman peta konsep:
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PETA KONSEP

PENGUMPULAN
DATA
PENGOLAHAN
DATA
POPULASI PENVAJIAN )
DAN SAMPEL ml)_t'm'
DATA DATA
KATEGORI NUMERIK

TABEL DIAGRAM DIARAM DHAGRAM
GARIS BATANG LINGKARAN

Gambar 4.7 Halaman Peta

7. Halaman Kompetensi yang Akan Dicapai

Halaman ini berisikan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran
(TP) materi statistika berdasarkan kurikulum merdeka. Masing-masing bagian pada
halaman ini disusun sedemikian hingga dengan tujuan agar pembaca dapat dengan

mudah mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dicapai selama pembelajaran.

Halaman ini rancangan menggunakan desain yang sama dengan halaman
sebelumnya yakni menggunakan background dari cover dengan warna biru muda.
Kemudian halaman ini berisi beberapa kotak teks yang menggunakan perpaduan
warna kuning, dan putih. Jenis font yang digunakan pada judul kompetensi yang
ingin dicapai menggunakan font Franklin Gothic Demi Cond dengan ukuran 35 pt,
untuk judul Capaian Belajar menggunakan font public sans dengan ukuran 25 pt

sedangkan untuk isi dari tujuan pembelajaran menggunakan font Arial Rounded MT
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Blod yang sama dengan ukuran 12 pt yang dipisah dengan dua kotak teks bewarna
putih yang bertuliskan “CAPAIAN PEMBELAJARAN” dan “TUJUAN

PEMBELAJARAN. Berikut ini tampilan halaman capaian Pembelajaran:

CAPAIAN BELAJAR

Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan pertanyaan, mengumpulkan,
menyajikan, dan menganalisis data untuk menjawab pertanyaan. Mereka dapat
menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan
menginterpretasikan data. Mereka dapat mengambil sampel yang mewakili suatu
populasi untuk mendapatkan data yang terkait dengan mereka dan lingkungan

mereka.

1. Sizwa dapat menjelaskan pengertian data

2. Bizwa dapat menentukan populasi dan sampel dari sebuah data

3. Si ilkan, mengolah, i ikan, dan
menyajikan data hasil pengamatan dalam benfuk tabel, diagram atau grafik

4. Siswa dapat menyajikan data dalam bentuk tabel, diagram batang, diasgram
garis, dan diagram lingkaran.

5. Sizwa dapat membuat kesimpulan berdasarkan data yang disajikan.

{3

Gambar 4.8 Halaman Capaian Pembelajaran

8. Halaman Pendahuluan

Halaman pendahuluan merupakan bagian awal E-Modul. Dengan membaca
pada halaman pendahuluan, pembaca dapat dengan mudah mengetahui gambaran
hasil E-Modul ini. Halaman ini menggunakan desain yang hampir sama dengan
halaman sebelumnya. Jenis font yang digunakan pada judul pendahuluan yaitu font
Franklin Gothic Demi Cond ukuran 35 pt dengan warna hitam dan untuk bagian
isinya menggunakan font Arial Rounded MT Blod ukuran 12 pt. Halaman
pendahuluan E-Modul menjelaskan tentang M-APOS (Modifications, Actions,

Process,Objects, Schema), film animasi yang terintegrasi pada e-modul dan
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indikator motivasi. Serta halaman ini juga berisi harapan penulis dalam penggunaan

e-modul. Berikut ini tampilan halaman pendahuluan:

PENDAHULUAN

EModul matematika berbasis M-APOS ini disajikan secara sistematis,
komunikatif dan integratif guna membantu pembaca dalam memahami materi
statistika. Belajar dengan E-Modul ini, diharapkan peserta didik mampy mencapai
tujuan pembelajaran. Pada E-Modul ini, kita akan mempelajori mengenai materi
statistika. E-modul ini terdiri dari & pohok pembahasan yaitu (1) Mengenai data, (2)
Populasi dan sampel, {3) Tabel, (4] Diagram batang, (5] Diagram garis, (8] Disgram
lingkaran . Setiap pohok pemiahasan akan di sajikan sesuai dengan kerangka teari
APOS yang bertujuan membanty siswa memahami konsep-konsep dan juga
menuanghan ide-ide matematisnya. Desain teori APOS juga didukung lugas-tugas
mandiri terkait mater yang akan mendukung siswa untuk kemandirian belajar.

Sefain itu, E-modul ini juga terdapat Film Animasi yang terintegrasi di
dalamnya. Film animasi yang terdapat di dalam e-modul dibuat menggunakan
Toontastic 30 agar pembelajaran lebih menyenangkan dan siswa tidak cepat basan
dalam belajar. Hal ini dilakukan guna meningkatkan mativasi belajar siswa. Adapun
indikator motivasi belajar, yakni: [1)Tekun menghadapi tugas, (2) Ulet menghadapi
kesulitan, (3) Tidak memerhukan dorongan dari luar untuk berprestasi, (4] Selaly
berusaha berprestasi sebaik mungkin, (5) Senang dan rajin belajar, penuh
semangat, cepat bosan dengan tugasdugas rutin, (8) Senang mencar dan

memecahkan soal-soal.

Diharapkan setelah menggunakan bahan ajar berupa e-modul ini siswa dapat
memahami materi statistika dengan baik karena penyajian materinya dikaitkan
dengan permasalahan sehari-hari yang dekat dengan siswa. Sehingga dapat lebih

mudah memahami dan mengerti serta dapat menyelesaikan materi yang diberikan.

Gambar 4.9 Halaman Pendahulaun

9. Halaman Implementasi M-APOS

Halaman Implementasi M-APOS merupakan bagian awal E-Modul. Dengan
membaca pada halaman pend pembaca dapat dengan mudah mengetahui gambaran
hasil E-Modul ini. Pada E-Modul.Halaman ini menggunakan desain yang hampir
sama dengan halaman sebelumnya. Jenis font yang digunakan pada judul
pendahuluan yaitu font Franklin Gothic Demi Cond ukuran 35 pt dengan warna
hitam dan untuk bagian isinya menggunakan font Arial Rounded MT Blod ukuran

12 pt. Berikut ini tampilan halaman implementasi M-APOS:



IMPLEMENTASI M-APOS

Model i M-APOS i i dari model
berdasarkan teari APOS. Kerangka kerja teori apos pada e-modul ini yang akan

menuntun siswa untuk melakukan "aksi”’, "Proses’, "Objek”, hingga sampai pada
"Skema”

APOS
L AMSI

Aksi mempunyai arti bahwa setisp langkah transformasi periu dilakukan
secara jelas dan di banty oleh s L Aksi awal dari
pemahaman konsep dan tahap penting dalam teori APOS. Hal tersebut karena aksi
adalsh dasar uniuk mengembangkan strukiur APOS besarnya. Langkah
memfasilitasi siswa agar melakukan aksi maka e- modul ini meruat:

1. Penyajian materi yang rumtut
2. Pengaitan antara materi yang sedang dibshas dan materi yang sudah pernah
dipelajari.

w

Petunjuk yang memberikan rinian mengenai langkah-langkah prosedural dalam
menyelesaikan masalah terkait materi.
4. Contoh-contoh soal yang berkaitan dengan materi

Proses merupakan aksi yang direnungkan. Setelah sebuah proses dapat diperaleh
dengan melahukan aksi secara berulang kali. Tahapan ini ditandai ketika seseorang
dapat berfikir untuk melakukan aksi secara berulang kali. Tahapan ini ditandai
baetika dapat berfikir untuk sebuah proses tanpa benar-benar

melakukannya dan depat beripikic tentang bagaimana membaca maupun
menyusun susty proses: Untuk ilitasi sizwa agar a2

modul ini memuat:

1. Pertanyaan- pertanyaan yang berpola seperti pada tahap aksi
2. Soal serupa terkait materi yang telah di bahas.

IMPLEMENTASI M-APOS

Objek merupakan suat totalitas yang dilakukan pada sebush proses. Tahapan
ini ditandai dengan kemampuan sesecrang untuk melskukan aksi atas chjek
tersebut dan memberikan alasan atau penjelasan tentang sifat-sifatnya. Serta
dapat melakukan penguraian kembali. Untuk memfasilitasi siswa agar melakukan
abjek maka modul ini memuat:

. Soalsoal terdiri dari beberapa kansep.
2. Pertanyaan yang mendorong siswa untuk memberikan penyelesaian logis aats
apa yang dituliskannya

3. Soal yang r g siswa unfuk kemnbali sifat-sifat dari suatu
konsep

4. Soal yang melatih siswa agar mampu membolak-balik konsep pada materi yang
disjarkan.

W.  BKEMA

Skema untuk suatu konsep matematika tertentu adalah kemampuan aksi,
proses. dan objek yang dibubungkan cleh beberapa prinsip secara umum sehingga
membentuk kerangka kerja yang saling terkait di dalam pikiran seseorang. Untuk

i sdswa skema

1. Tugas yang menghubungkan situasi umum yang melibatikan beberapa konsep
yang dipelajari

Soal penyelesaian terkait materi yang diajarkan

Soal yang dibuat agar siswa mampu membedakan antara kansep terkait materi

L

dan mana kansep yang tidak terkait materi.
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Gambar 4.10 Halaman Implementasi M-APOS

10. Halaman Pengenalan Statistika

Halaman tokoh-toko statistika merupakan halaman penjelasan dari E-Modul
berupa pengenalan beberapa tokoh yang menjadi pelopor ilmu statistika yang
dipelajari dalam E-Modul. Halaman ini menggunakan desain yang hampir sama
dengan halaman sebelumnya yaitu background warna biru muda dengan tambahan
video animasi Toontastic 3D yang menjelaskan beberapa tokoh-tokoh statistika.
Kemudian terdapat kotak teks bewarna putih yang berisikan judul teks
“TAHUKAH KAMU” menggunakan Jenis font yang digunakan pada judul yaitu
Public Sans ukuran 17 pt yang bewarna hitam, untuk kata “siapakah tokoh

statistika” menggunakan font Chewy ukuran 52 pt dan 15 pt.
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-:(:D:— TAHUKAH KAMU?

Siapakah tokoh
gzk ?tatistika!

!

Simak tayanganm berikut uatuk
mengetahvingal

Episode 1 “Meageasl Tokoh statistika™

Gambar 4.11 Halaman Pengenalan Statistika

11. Halaman Judul Kegiatan Pembelajaran

Halaman ini berisi judul materi dan judul cerita film animasi pada E-Modul. E-
Modul ini memiliki 4 kegiatan pembelajaran dengan judul cerita dan materi yang
berbeda sesuai dengan isi cerita dan latar tempat cerita. Halaman ini digunakan
sebagai pembatas antar sub bab materi, agar para pembaca dapat membedakan isi
cerita dan materi masing-masing kegiatan pembelajaran. Halaman ini didesain
dengan menggunakan background biru muda dan kotak putih. Kemudian terdapat
tokoh guru, dua video animasi dan beberapa kotak teks. Pada bagian atas terdapat
kotak teks warna bewarna kuning yang berisi judul besar “AYO PAHAMI”
menggunakan warna hitam dengan font Rounded MT Arial Blod ukuran 30 pt,
kemudian terdapat video contoh statistika dalam kehidpan sehari-hari dengan teks
dibawahnya yang berisikan penjelasan dari video tersebut yang menggunakan jenis

font Rounded MT Arial Blod ukuran 12 warna hitam dan terdapat juga video
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animasi dengan latar suasana kelas yang terdapat tokoh guru dan beberapa siswa,
video animasi ini dibuat dengan aplikasi Toontastic 3D yang berisikan episode awal
cerita film animasi yang diintegrasikan dalam materi pembelajaran statistika.

Berikut ini merupakan halaman judul kegiatan pembelajaran:

A. MengenalData

Pernahkah kamu melihat daftar absensi kelasmu? Daftar absens kelas tersebut
memuat data nama-nama siswa yang ada dikelasmu. Data adaloh keterangan yang
benar dan nyata karena berasal dari sumber terpercaya. Berdasarkan bentuknya
data dapat dibagi menjadi dua kelompok utama, yaitu:

1. Data Kategorik

Data kategorik merupakan jenis data bersifat kualitatif dan biasanya bukan berupa
bilangan. Contohnya nama negara seperti indonesia, singapura, finlandia dan
sebagainya
2. Data Numerik

Data numerik merupakan jenis data yang selalu berbentuk angka. Contohnya
termasuk tinggi badan, panjang nama, jumish gol dalam pertandingan sepak bola
dan Lain-lainnya.

;:j AYO PERHATIKAN

Simak dan perhatikaniah video berikut ini agar kalian dapat memahami lebih lanjut
mengenai Data!

Episode 2 “Mengenal Data™
— s

Setelash menyimak video diatas, dapatkah kamu menjelaskan bagaimana cara
mengumpulkan data? Bisakah kalian membedakan antara populasi dan sampel?

Gambar 4.12 Judul Kegiatan Pembelajaran

Selanjutnya terdapat dua kotak teks warna kuning yang terletak pada bagian
atas video animasi yang berisi judul kegiatan pembelajaran “MENGENAL DATA”
dan berisi Judul besar “AYO PERHATIKAN” menggunakan font Franklin Gothic
Demi Cond ukuran 25 pt dan terdapat teks penjelasan dibawah kotak yang
menggunakan warna hitam dengan jenis font Rounded MT Arial Blod ukuran 12 pt.
Pada bagian atas video animasi juga terdapat kotak teks putih dengan outline warna
hitam yang berisi judul espisode animasi dituliskan dengan “Episode 2 Mengenal

Data”.
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12. Halaman Kegiatan Pembelajaran

Halaman kegiatan belajar berisikan penjelasan mengenai uraian materi
statistika berdasarkan tahapan M-APOS dan video animasi yang menjadi dasar
dalam penyusunan E-Modul ini. Uraian materi statistika pada kegiatan belajar E-
Modul ini disajikan dalam rangkaian alur cerita berupa dialog antar tokoh dalam
film animasi yang mengarah pada uraian materi statistika. hal ini dilakukan agar
siswa tetap fokus memahami konsep pada materi inti dari statistika yang disajikan
pada E-Modul ini. Selain itu tahapan M-APOS akan membantu siswa untuk lebih
mudah memahami isi, serta siswa terlibat lebih aktif dalam pembelajaran dikelas.
Halaman kegiatan pembelajaran pada E-Modul ini memuat tahapan M-APOS
sehingga halaman kegiatan pembelajaran dibagi menjadi beberapa bagian yaitu
bagian aktifitas (modifikasi, aksi dan objek), diskusi kelas (proses dan skema), dan
evaluasi. Adapun halaman kegiatan belajar yang memuat tahapan M-APOS adalah

sebagai berikut:

a. Action

Aksi merupakan awal dari pemahaman konsep dan tahap penting dalam teori
APOS. Hal tersebut karena aksi adalah dasar untuk mengembangkan struktur APOS
besarnya. Langkah memfasilitasi siswa agar melakukan aksi maka e-modul ini
memuat: (1) penyajian materi yang runtut, (2) petunjuk yang memberkan rincian
mengenai langkah-langkah prosedural dalam menyelesaikan masalah terkait
materi, (3) contoh soal yang berkaitan dengan materi. Pada bagian ini, siswa
diberikan suatu permasalahan dimana permasalahan yang diberikan merupakan
permasalahan nyata yang dengan kehidupan siswa. Dalam bagian ini, permasalahan

disajikan dalam alur cerita berupa dialog antar tokoh dalam film animasi yang
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tengah membahas suatu hal yang sedang dibingungkan yang kemudian hal itu
menjadi masalah yang akan dicari solusinya. Siswa harus memperhatikan dan
memahami isi percakapan antar tokoh di dalam film animasi untuk menemukan
titik permasalahan yang sedang dibahas. Selanjutnya siswa akan mengalami proses
berpikir dalam mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang ditemukan,
nantinya masalah tersebut akan dicarikan solusinya dengan mengaitkan materi

pembelajaran.

A. MengenalData © M

bl
Pernahkah kamu melihat daftar absensi kelasmu? Daftar absens kelas tersebut St Manta

memuat data siswa yang ada Data adalah yang

benar dan nyata karena berasal dari sumber terpercaya. Berdasarkan bentuknya Setelah menyimak tayangan video animasi sebelumnya dan membaca
data dapat dibagi menjadi dua kelompok utama, yaitu: materi yang disajikan. Kamu telah mengetahui tentang data, populasi dan
P % sampel serta teknik pengumpulan data. Oleh karena itu, kamu tentu dapat

menjawab pertanyaan dibawah ini, berdasarkan video cerita di halaman 11.
Data kategorik merupakan jenis data bersifat kualitatif dan biasanya bukan berupa

bilangan. Contohnya nama negara seperti indonesia, singapura, finlandia dan DURGASINGT- Dl Gl Wtlotes ok helatilicin - pacsiitin  aingiocidh

kualitas tanaman dikebun miliknya dengan memberikan sebuah pupuk jenis AC,

sebagainya
dari 30 batang tanaman cabai dikebun miliknya hanya 10 tanaman yang terpilih
2. Data Numerik untuk diberi pupuk jenis AC dan diasmati perubahan tinggi batang cabai serta
Data numerik merupakan jenis data yang sefalu berbentuk angka. Contohnya perubahan warnanya.
termasuk tinggi badan, panjang nama, jumiah gol dalam pertandingan sepak bola Tentukan populasi dan sampel dari informasi diatas!
dan Lain-lainnya.
'g' AYO PERHATIKAN Untuk kalian dalam gambar berikut ini:

Simak dan perhatikaniah video berikut ini agar kalian dapat memahami lebih lanjut
mengenai Data!

[ Episode 2 “Mengenal Data®™ _]

Gambar A Gambar B

Gambar A merupakan seluruh tanaman cabai di kebun milik pak wilson yang
berjumiah 30 tanaman cabai sedangkan Gambar B merupakan 10 tanaman yang
terpilih untuk diberikan pupuk AC.

Ternyata dari gambar diatas dapat kita pahami bahwa 30 tanaman cabai di kebun pak
wilson adalah populasi, karena 30 tanaman tanaman cabai merupakan keseluruhan
bagian dari objek penelitian. Sedangkan, 10 tanaman cabai yang terpilih untuk diteliti
merupakan sampel karena tanaman tersebut merupakan bagian kecil dari seluruh
tanaman di kebun. Sehi diatas, dapat

bahwa populasi adalah 30 tanaman cabai di kebun pak wilson. Sedangkan yang
merupakan sampel adalah 10 tanaman cabai yang terpilih untuk diteliti.

(d &

Gambar 4.13 Halaman Isi Pembelajaran (Modification & Action)

Setelah menyimak video diatas, dapatkash kamu menjelaskan bagaimana cara
mengumpulkan data? Bisakah kalian membedakan antara populasi dan sampel?

b. Process

Tahap proses melibatkan proses mental atau kognitif yang terjadi saat siswa
memahami, menerapkan, dan merefleksikan pengetahuan atau keterampilan yang
diperoleh. Tahapan ini ditandai ketika siswa dapat berfikir untuk melakukan sebuah

proses tanpa benar-benar melakukannya dan dapat berfikir tentang bagaimana
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membaca maupun menyusun suatu proses. Untuk memfasilitasi siswa agar
melakukan proses maka e-modul ini memuat: (1) pertanyaan-pertanyaan berpola
seperti pada tahap aksi (2) soal serupa terkait materi yang telah di bahas. Melaui
tahapan proses, siswa akan memahami proses penyelesaian masalah yang

merupakan salah satu indikator motivasi belajar.

Jawablah berikut agar semakin
bertambah. Selesaikan setiap pertanyaan dengan langkah seperti pada
alternatif penyelesaian

.‘Q. PROSES

Kerjokan scal berikut ini dengan teliti!
Berdasarkan uraian materi dan contoh soal yang
sudah kalian pahami, coba simak cerita berikut.

Aji ingin mencoba menu varian baru disalah satu
tempat makanan siap saji. Kemudian, ketika
menuju ke tempat parkiran kendaraan tidak ada
tempat untuk kendaraannya. Akhirnya, Aji
memilih memesan makanan melalui drive thru.
Namun, setelah aji perhatikan dalam satu barisan
parkiran terdapat mobil yang sama dengan
berbagai macam warna yaitu merah, kuning.
putih, hitam, mersh, putih dan kuning
Tentukanlah populasi dan sampel berdasarkan
cerita berikut.

Penyelesaian: Untuk penyelesaian soal diatas kita dapat mengurutkan jumiah masing-
masing wama mobil yang tersedia maka didapatkan data:

Merah :2
Kuning  :2
Putih :2
Hitam 1

Selanjutnya jumlshkan semua jumish warna mobil yang tersedia. Sehingga kita bisa
dapatkan jumish mobil dalam barisan jalan tersebut adalsh 7 mobil Maka dapat
disimpulkan yakni:

2. Populasi adalah 7 mobil dengan warna merah,merah, kuning, kuning, putih, putih dan
hitam.
b. Sampel yang terdiri dari: 2 mobil bewamna merah, 2 mobil bewarna kuning, 2 mobil

bewarna putih dan 1 mobil bewarna hitam

Gambar 4.14 Halaman Isi Pembelajaran (Process)
c. Object

Objek merupakan suatu totalitas yang dilakukan pada sebuah proses. Tahapan
ini ditandai dengan kemampuan seseorang untuk melakukan aksi atas objek
tersebut dan memberikan alasan atau penjelasan tentang sifat-sifatnya. Serta dapat
melakukan penguraian kembali. Untuk memfasilitasi siswa agar melakukan objek
maka e-modul ini memuat: (1) pertanyaan yang mendorong siswa untuk

memberikan penyelesaian logis atas apa yang dituliskannya, (2) soal yang
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mendorong siswa untuk menguraikan kembali sifat-sifat dari suatu konsep (3) soal

yang melatih siswa agar mampu membolak-balik konsep materi yang diajarkan.

Berdasarkan hal tersebut pada bagian objek, siswa diberikan soal berupa suatu
masalah yang harus dicarikan selesaiannya. Dalam bagian ini, siswa bersama
kelompok berdiskusi dalam memahami masalah yang diberikan, mengidentifikasi
informasi yang telah ditemukan, mencari penyelesaian masalah dengan
menggunakan konsep fakta dan prosedur yang benar dan sesuai dengan konsep
materi statistika yang sudah diperoleh sebelumnya pada bagian proses. Tahapan ini

dirancang untuk merangsang pemahaman dan pemikiran siswa tentang konsep yang

dipelajari.
.
= AYO BERDISKUSI!
Setelah kalian dapat menentukan sampel dan populasi. Perhatikanlah dan
jawablah pe ikut agar memp kalian!

Pemerintsh mengadakan bazar aneka jajanan tradisional. Semua stand
berasal dari berbagai desa yang ada di kabupaten sumenep. Rombongan
Bupati membeli kue dari stand Desa Kepanjin, Desa Pajagalan, Desa
Bangselok, dan Desa Lalangon. Masing-masing desa tersebut menjuat 3 jenis
kue khas daerah setempat, yaitu: Kue Ofet, Jubede dan Kambaya. Setelah
diadakan bazar, dilakukan perhitungan jumilah kwe yang berhasil terjual, maka
dileetahui sebagai berikut:

a. Desa Kepanjin:

+ Olet = 30 bush

+ Jubedes= 45 bush

+ Kamboya =40bush
b. Desa Pajagalan:

+ Olet=40bush

+ Jubece= 35 buah

+ Kamboya =40 buah
©. Desa Bangselok:

+ Olet= 50 bush

+ Jubece= 25 buah

+ Kamboya= 35 buah
d. Desa Lalangon:

«+ Olet =25 buah

s Jubscle = 30 bush

+ Kamboya = 40 bush

Tunjuban papulasi dan sampel pada bacaan diatas!

Setelah berdishusi bersama kelompokmmu
tentang permasalshan yang diberikan maka
presentasikaniah hasil diskusimu di depan
helas. Mintalah tanggapan teman  dan
kelompok lain dan minta Bapakiiby gurum
untuk Mengevaluasi

Gambar 4.15 Halaman Isi Pembelajaran (Object)
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d. Schema

Pada bagian skema ini dirancang aktivitas atau pertanyaan yang memungkinkan
siswa untuk merefleksikan pemahaman, mengidentifikasi pola atau hubungan, dan
memperbarui skema kognitif siswa dengan pengalaman belajar. Skema untuk suatu
konsep matematika tertentu adalah kemampuan aksi, proses dan objek yang
dihubungkan oleh beberapa prinsip secara umum sehingga membentuk kerangka
kerja yang saling terkait di dalam pikiran seseorang. untuk memfasilitasi siswa
melakukan skema maka pada e-modul ini memuat: (1) tugas yang menghubungkan
situasi umum yang melibatkan beberapa konsep yang dipelajari, (2) soal
penyelesaian terkait materi yang diajarkan, (3) soal yang dibuat agar mampu
membedakan antara konsep terkait materi dan mana konsep yang tidak terkait
materi. Pada bagian ini Siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dan menyimpulkan hasil yang diperoleh secara berkelompok. Dengan
begitu secara tidak langsung pada bagian ini akan memuat Indikator motivasi
belajar berupa: (1) Ulet menghadapi kesulitan, (2) Tidak memerlukan dorongan
dari luar untuk berprestasi, (3) Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin, (4)
Senang dan rajin belajar, (5) Senang mencari dan memecahkan soal-soal. Pada
bagian ini, setelah siswa memperoleh jawaban dari permasalahan yang diberikan,
selanjutnya siswa diminta untuk mempresentasikan hasil dari penyelesaian masalah

yang diperoleh.
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Lembar Diskusi Sekolah 1 -1@1- SKEMA

Petunjult: Kerjakan sefisp pertanyaan yang ada bersama hkelompokmu dengan
cermat!

1. Perhatikan data nilai siswa kelas VI & SMP Negeri 1 Muaro Jambi berikut ini?
[G1[GI[65 7171|7374 |74 76|76
HEH EEEEREEEE
85 | B6 |87 |88 20|91 91|82 93 |83

Populasi dari data nilai siswa diatas adalat

2. Guru Matematika SMP Istam Sudirman Ambarawa mengadakan ulangan harian
matematika statistika dengan jumiah siswa kelas VIl sebanyak 20 siswa. Hasil nilai
ulangan matematika siswa kelas VIl diparoleh nilai sebagai berikut:

|rs|n|m|en|?5|ss|95|9n|ao|s?|

|rs|35|90|95|35| ro|an|an|eo |as|

Buallah data hasil nilai ulangan harian siswa kelas VIl dalam bentul tabel dan
tentukan sampel dari data tersebut!

3. Pahami pernyatasn berikut ini!
Sebush lembaga survey memperoleh data survey tertinggi mengenai "Objek
Wisata Indonesia” sshagai berikut:

a. Gunung Bromo

. Gunung Everest

. Pantai Cerocok

Gedung Sate

Menara Pisa

Monas

Dari dara diatas, yang bukan sampel dari populasi obiek wisata indonesia !

=8 pppE

17

Gambar 4.16 Halaman Isi Pembelajaran (schema)

13. Halaman Evaluasi AKkhir

Pada bagian evaluasi, siswa diberikan soal berupa kasus atau masalah yang
perlu dicarikan solusinya dengan menggunakan konsep dari materi yang dipelajari.
Evaluasi ini dijadikan sebagai latihan mandiri oleh siswa agar melatih kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.
Halaman akhir ini mencakup materi dari setiap Sesi pembelajaran dan dirancang
dengan canva dengan kombinasi warna putih dan biru muda. Jenis font yang
digunakan yaitu font Franklin Gothic Demi Cond dengan ukuran 12 pt dan untuk
judul evaluasi akhir menggunakan jenis font Rounded MT Arial Blod yang sama

dengan ukuran 40 pt.



EVALUASI AKHIR

1. Pahami pertanyaan berikutini:
“Edla mengubur diameter 10 kelereng dari 100 butic kelereng yang ada di dalam
hatak™ Ter i dan sampel dari diatas!

2. Berikut ini merupakan data tinggi badan siswa helas VIl A

136 137 138 137 137 138 136 137 136 139 137

139 437 438 436 436 437 138 130 437 138 435
135 136 138 138 136 137 137 136

Sajikan data tersebut dalam bentuk tabel!

3. Perhatikan Tabel berikut ini merupakan data hasil penjuslan ayam pada tahun
2020 yang berhasil terjual.

| Hesll |
1.250 ekor
[

st

Jawablah pertanyaan dibawah ini!

a. Buatiah diagram batang berdasarkan keterangan tersebut!
b. Bulan berapakah penjuatan ayam paling sedikit?

4. Sustu pengamatan lalu lintas di depan suaty sekalsh di dapatkan keterangan
bahwa dari 100 kendaran yang lewat terdapat 15 Mobil, 10 Bus, 10 Becak, 30
Sepeda Motor, dan 20 Sepeda. Nyatakan keterangan tersebut ke dalam diagram

|
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Perhatikan tabel berikut ini!
Di sebuah pegunungan, suhu diukur setiap dua jam dalam derajat Celcius.
Hasil pengukuran subu dapat dilihat dalam daftar berikut ini.

20.00| 15
22 &
dari tabel diatas jawablah pertanysan di bawah ini!

-

A. Buatiah diagram garisnya?
B.Kapan suhu tertinggi terjadi?

A. Berapaksh suhu pegunungan pada pukul 10.007

B.Apa yang dapat kamu simpulkan dari disgram garis yang telah kamu
buat!

.

Perhatikan soal cerita di bawah ini!

Dakter Diana adalah dokier hewan yang terkenal, pagi ini beliau mengunjungi
suatu peternakan domba. Dokter Diana ingin memberikan suntikan vitamin
untuk domba yang beratnya di bawsh ratarsta agar nafsu makannya
bertambah sehingga tumbuh dengan sehat. Karena itu, Dokier Diana harus
tahu teriebih dahuly berapa berat rata-rata domba di peternakan tersebut.
Pemilik peternakan mengatakan bahwa terdapat 2 ehor domba yang beratnya
15 kg 1 ekor domba yang beratnya 20 kg, 4 chor domba yang beratnya 40 ky
dan 3 ekor domba yang memiliki berat 30 ky. Jawablah pertanyaan dibawah
ini:

7. Tentukan berapa banyak jumlah domba di peternakan tersebut?

8. Berapa banyak domba yang memiliki berat badan lebih dari 20 Kg?

9. Buntiah penyajian data dalam bentuk disgram lingkaran?

10. Berapa banyak domba yang memiliki berat badan paling hecil?

Gambar 4.17 Halaman Evaluasi Akhir

14. Halaman Rangkuman

Halaman rangkuman adalah sebuah wadah intektual yang memuat ringkasan

dari konsep-konsep yang diperoleh melalui proses pembelajaran. Ringkasan ini

disajikan dengan tujuan memfasilitasi siswa dalam mempertahankan pemhaman

terhadap materi yang telah disampaikan selama tahap pembelajaran. Berikut

halaman rangkuman yang disajikan pada E-Modul:
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Statietika :Cara untuk T lkan mengolah, ganalisis dan
menyajikan suatu data.
Data : Sekumpulan fakta atou segala sesuaty yang dapat dipercaya

kebenaranya sehingga dapat digunakan schagai dasar
menarik suaty kesimpulan.

:Informasi atau keterangan yang diperoleh stau keterangan
yang dipercieh dari sustu pengamatan yang berupa angha,
simbol atau bahasa.

: Totalitas dari setiap elemen yang akan diteliti yang memiliki
ciri yang sama.

: Bagian dari jumiah dan karakteristik yang dimiliki oleh susty
populasi

: Keseluruhan bagian dari objek penelitian (orang, benda dan
sebagainya) yang memiliki karakteristik atsu diri tertentu.

menerangkan sesuatu.

Populssl
Sampel

Populssl

Diagram :gambaran  (buram,sketsa) untuk  memperfihatkan  atau
Datn Kategorik

< Merupakan jenis data bersifat kualitatif dan biasanya bukan
berupa bilangan.

Dankm etk : Data numerik merupakan jenis dats yang selaly berbentuk
anghka

Diagram Garis : Bentuk penyajian data diagram yang
garis.

Disgram Batang : Bentuk penyajian data menggunakan batang yang berbentuk

persegi panjang baik secara tegak maupun mendatar.

Disgram Lingkaran  : Bentuk penyajian data menggunakan daerah lingkaran untuk

menggambarkanimembandingkan besar ukuran dota.

Gambar 4.18 Halaman Rangkuman

15. Halaman Daftar Pustaka

Halaman daftar pustaka bertindak sebagai katalog referensi yang digunakan
oleh penulis dalam menyusun dan merancang konten yang terdapat dalam E-Modul
ini. Desain halaman referensi akan dipertahankan dengan konsistensi tema
sebelumnya, yang menampilkan perpaduan warna putih dan biru yang sama. Font
yang dipilih untuk seluruh isi halaman adalah font Rounded MT Arial Blod dengan
ukuran 12 pt. Sementara judul halaman referensi akan ditampilkan dengan font font
Franklin Gothic Demi Cond ukuran 35 pt untuk menekankan pentingnya daftar

referensi sebagai sumber informasi yang digunakan dalam pembuatan E-Modul:
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DAFTAR PUSTAKA

Tim Gakko Tosho. (2021). Matenatika wuntvk SMP Kelss VI Edisi Revisi 2021,

Jakarta: d idil dan

Wono Setyo Budi, dikk (2022). Malemabika woiuk SHP Kelas V. Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Anna Yuni Astuti, Nur Aksin & Mgapiningsih. 2012, Bamk Soal Matematita SMPMTs.

Yogyakarta: PT. Citra Aji Parama.

Salamah, U. (2021). Serfogiva Oengarn Mafematka Untuk Kelos X SMP dar MTs.
‘Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri.

Sukino & Wilson Simangunsong. (2006). Maetematika Untwk SMP Kelas X Jakarta:

PT. Erlangga

Gambar 4.19 Halaman Daftar Pustaka

16. Halaman kunci Jawaban

Bagian kunci jawaban berfungsi sebagai daftar hasil kunci dari latihan soal yang
terdapat dalam setiap kegiatan belajar. Penyediaan kunci jawaban dalam E-Modul
ini bertujuan agar siswa dapat melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap jawaban
yang diberikan pada latihan soal di setiap kegiatan belajar. Dengan adanya kunci
jawaban ini, siswa dapat mengukur kemampuan mereka dalam memahami konsep
statistika yang disajikan dalam materi pembelajaran. Halaman kunci didesain
dengan kombinasi warna kuning, putih dan biru muda. Terdapat dua kotak teks pada
halaman kunci jawaban ini warna kuning dan putih. Kotak teks warna kuning
bersikan judul “KUNCI JAWABAN” dengan font Franklin Gothic Demi Cond

ukuran 35 pt. Kotak teks warna putih berisikan isi kunci jawaban dengan Font
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Rounded MT Arial Blod ukuran 12 pt. Berikut halaman kunci jawaban yang

disajikan pada E-Modul:

Berdasarkan cerita distas: lintas di depan suatu

1. Populasi adaish 100 butir kelereng yang ada di dalam kotak_ Sedangkan, sampel bahwa dari 100 kendaran yang lewat terdapat 15 Mobil, 10 Bus, 10 Becak, 30
Sepeda Motor, dan 20 Sepeda.
g yang terpil

Diketahui: 137 135 135 136 137 138 139 137 138 135 136 137 Mﬁuﬁ
137 137 138 185 137 136 139 137 135 136 138 138 5 X 100% = 25%

%xlm%: 10%

VIR tabel) 15
- 100% = 15%

mxlm%:!ﬁﬁﬁ

20
1o % 100% = 20%

Setelah diperoleh nilai persentase dari data tersebut, maka dapat kita sajikan
ke dalam disgram lingkaran seperts berikut ini

D L

Diketahui: 5. Suhu pengunungan pada pukul 10.00 adalah 15 C. Dari diagram garis tersebut

Berikut ini adalah data suhu pegunungan yang diukur setiap 2 jam. dapat & simpulkan bahwa di pada pukul 00.00 il
06.00 pagi adalah suhu terdingin 5 C.

‘Boal 710,
Diketahui:

Pemilik petarnakan terdapat kg1
ekor domba yang beratnya 20 kg, 4 ehor domba yang beratnya 40 kg dan 3 ehar
domba yang memiliki berat 30 kg.

A adalah 10 ekor domba.

8. Banyaknya domba yang memiliki berat badan lebih dari 20 Kg adalah 8 ekar
domba.

9. Penyajian dalam bentuk digram lingkaran:

[Ko[Jumiah | _Persentase
15 2 2
5 % 100% = 20%

20 1 1
ﬁxlm=llﬂh

a| 4 |4
ﬁ!lM:\lﬂh

40 3

El
ﬁx1m=3w

WM mm oMW MW M WM Em Wm um am um om

Dari diagram diatas menunjukkan bahwa suhu tertinggi terjadi

pada pukul 14.00 sampai dengan 16.00.
10. Damba yang memiliki berst badan paling kecil adalah 15 Ky sehanyak 2 ehor
domba

Gambar 4.20 Halaman Kunci Jawaban

4.1.3 Tahap Pengembangan (Development)
Setelah tahap desain, tahap yang selanjutnya adalah pengembangan
(development). Terdapat beberapa langkah yang dilakukan pada tahap

pengembangan, yaitu validasi instrumen penelitian dan validasi uji kualitas E-
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Modul berbasis M-APOS Terintegrasi film animasi menggunakan Toontastic 3D.
Beberapa tahapan yang termasuk uji kualitas modul yaitu uji validitas, uji praktilitas
dan uji efektivitas. Tujuan dari tahapan tersebut dilakukan yaitu untuk mengukur
dan mengetahui tingkat validitas, praktikalitas dan efektifitas dari E-Modul berbasis
M-APOS terintegrasi film animasi menggunakan 7oontastic 3D. Adapun langkah-

langkah pada tahap pengembangan ini sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Penilaian oleh tim ahli dilakukan untuk mengukur kevalidan produk E-Modul,
baik dari segi instrumen, materi maupun desain agar mendapat masukan dan saran
untuk perbaikan E-Modul sebelum di uji cobakan. Produk nantinya akan diajukan
kepada ahli materi untuk validasi terkait materi yang disajikan dalam E-Modul.
Selanjutnya produk diajukan kepada ahli desain untuk divalidasi terkait desain dari
E-Modul agar menghasilkan produk yang berkualitas. Sebelum dilakukan validasi
terhadap E-Modul ini, perlu dilakukan terkebih dahulu penilaian terhadap
instrumen yang akan digunakan untuk memvalidasi. Validasi dilakukan oleh
validator yaitu Bapak Drs. Husni Sabil, M.Pd. sebagai validator instrument dan ahli
materi serta Bapak Dr. Ilham Falani, S.Pd, M.Si. sebagai ahli desain. Setiap
validator akan diminta untuk memberikan penilaian terhadap E-Modul yang telah
didesain dengan angket tertutup, namun juga diminta untuk memberikan komentar
dan saran secara bebas terhadap media pembelajaran E-Modul yang telah
dikembangkan. Data hasil penilaian tersebut dijadikan sebagai bahan perbaikan E-
Modul sebelum diuji cobakan. Kedua validator merupakan Dosen Pendidikan

Matematika Universitas Jambi.
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a. Validasi Instrumen

Validasi instrument terdiri atas angket validasi materi, angket validasi desain,
angket uji coba perorangan (respon guru), angket uji coba kelompok kecil, angket
respon siswa, angket motivasi belajar dan soal tes hasil belajar. Validator instrument
produk E-Modul dalam penelitian ini adalah Bapak Drs. Husni Sabil, M.Pd. point-

point yang dinilai pada angket adalah kelayakan isi, kebahasaan, dan kegrafikan.

Berikut hasil rata-rata validasi instrumen penelitian yang disajikan pada tabel

4.2 yaitu sebagai berikut :

Tabel 4. 2 Hasil Validasi Instrumen Penelitian

No Instrumen Jumlah | Skor | Presentase
Skor max
1. | Lembar Validasi angket untuk ahli materi 36 45 80%
2. | Lembar validasi angket untuk ahli desain 36 45 80%
3. | Lembar validasi angket praktikalitas E-Modul oleh 41 45 91,1%
guru
4. | Lembar validasi angket praktikalitas E-Modul oleh 41 45 91,1%
siswa
5. | Lembar validasi angket respon siswa 37 45 82,2%
6. | Lembar angket motivasi belajar matematika siswa 27 45 80%
7. | Lembar validasi tes hasil belajar siswa 27 45 80%
Rata-rata 83.48%
Kategori Sangat Valid

Berdasarkan tabel hasil validasi instrument oleh ahli, untuk validasi ahli materi
diperoleh dengan skor penilaian 36 dengan skor maksimum 45, dengan membagi
skor yang diperoleh dengan skor maksimum maka diperoleh persentase sebesar
80%, lembar untuk validasi ahli desain diperoleh skor penilaian 36 dengan skor
maksimum 45, dengan membagi skor yang diperoleh dengan skor maksimum maka
diperoleh persentase sebesar 80%, lembar validasi angket praktikalitas E-Modul
oleh guru diperoleh skor penilaian 41 dengan skor maksimal 45, dengan membagi

skor yang diperoleh dengan skor maksimum maka didapatkan presentase sebesar
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91,1%, lembar validasi angket praktikalitas oleh siswa mendapat skor 41 dengan
skor maksimal 45 sehingga diperoleh persentase sebesar 91,1%, lembar validasi
angket respon siswa mendapat skor penilaian 37, dengan membagi skor yang
diperoleh dengan skor maksimum maka didapatkan persentase sebesar 82,2%,
lembar validasi angket motivasi belajar matematika diperoleh skor 27 sehingga
diperoleh presentase sebesar 80%, dan tes hasil belajar diperoleh skor penilaian 27
sehingga dengan persentase sebesar 80%. Berdasarkan penilaian validator terhadap
masing-masing instrument, maka dapat disimpulkan bahwa instrument tersebut
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian karena berada dalam kategori sangat
valid dan dapat digunakan untuk menguji kelayakan E-Modul sesuai dengan

komentar dan saran dari validator.

2. Validasi Uji Kualitas E-Modul

Penilaian pada uji validitas E-Modul dilakukan oleh tim ahli untuk mengetahui
validitas dari E-Modul yang telah dikembangkan, pada tahap ini tim ahli akan
memberikan komentar, saran dan masukan terhadap E-Modul yang telah
dikembangkan sebagai bahan perbaikan sebelum diujicobakan. Dalam uji validitas
E-Modul berbasis M-APOS terintegrasi film animasi dibagi menjadi validasi materi

dan validasi desain.

a. Validasi Materi

Selanjutnya akan dilakukan validasi materi kepada ahli materi yakni Bapak Drs.
Husni Sabil, M.Pd yang merupakan dosen pendidikan matematika Universitas
Jambi. Penilaian materi memperhatikan aspek kelayakan isi, bahasa, tahapan M-

APOS, kelayakan komponen. Angket materi dapat dilihat pada lampiran. Setelah
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ahli materi melihat produk yang diembangkan yaitu E-Modul berbasis model M-
APOS terintegrasi film animasi 7oontastic 3D, kemudian ahli materi akan menilai
E-Modul berdasarkan angket validasi materi serta memberikan komentar dan saran
terhadap E-Modul yang telah dikembangkan. Adapun istrumen yang digunakan
untuk memberikan penilaian dan masukan oleh ahli materi disinin adalah berupa
angket tertutup, terdiri dari 15 butir pertanyaan. Sebelum instrumen digunakan dan
diberikan kepada ahli materi, terlebih dahulu dilakukan validasi instrumen
instrumen agar instrumen yang digunakan benar-benar dapat mengukur kevalidan

E-Modul. Hasil validasi oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Oleh Ahli Materi

No Instrumen Jumlah skor | Skor max Persentase
1. Validasi ahli materi 60 75 80%
Rata-rata 80%
Kategori Valid

Berdasatkan hasil yang diperoleh pada tabel 4.3 diatas, diperoleh hasil skor
penilaian sebesar 60 dengan rata-rata persentase sebesar 80% maka termasuk dalam
kriteria ’valid”. Sehingga bahan ajar E-Modul berbasis M-APOS Terintegrasi film
animasi menggunakan 7oontastic 3D yang dikembangkan oleh peneliti dapat untuk

digunakan dalam penelitian dengan sedikit revisi.

b. Validasi Desain

Setelah dilakukan oleh ahli materi, langkah selanjutnya yaitu melakukan
validasi media atau desain oleh validator yaitu Bapak Dr. [lTham Falani, S.Pd., M.Si
yang merupakan dosen program studi pendidikan matematika Universitas Jambi.
Tujuan dilakukannya validasi media ini adalah untuk mengetahui bagaimana

validitas dari media pembelajaran E-Modul yang dikembangkan sehingga validator
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dapat memberikan komentar dan saran sebagai revisi atau berbaikan peneliti
terhadap produk E-Modul yang dikembangkan. Aspek yang dinilai dari validasi
desain ini yaitu aspek kegrafisan tampilan menyeluruh, kebahasaan dan penyajian..
Selanjutnya peneliti akan merevisi jika terdapat komentar yang diberikan oleh ahli
desain. Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh ahli desain untuk E-Modul

berbasis M-APOS terintegrasi film animasi sebagai berikut:

1. Pada halaman cover sampul luar dan dalam E-Modul, berikan judul, warna,
background dan tulisan yang konsisten. Berikut ini merupakan halaman sampul

sebelum direvisi:

Mengajar

ot @
EMODL -MODUL

(PENYAJIAN DATA)
MATEMATIKA
BERBASIS
FILM ANIMAS| TOONTASTIC 3D DAN MODEL M-APOS
SMP/MTS KELAS ViI
Penulis : Latifa Rahdiani Sari

Pembimbing: Drs. Husni Sabil, S.Pd., M.Pd
Dr. Itlham Falani, S.Pd., M.Si.

MP/MTS SEDERAJAT

Gambar 4. 21 Desain Sampul Luar dan Dalam E-Modul Sebelum Direvisi
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Sedangkan tampilan halaman E-modul berbasis M-APOS terintegrasi film
animasi menggunakan 7oontastic 3D guna meningkatkan motivasi belajar kelas

VII SMP setelah direvisi adalah sebagai berikut:

E-MoDUL ™ o,
ol ke A STATISTIKA

FILATOD {FLIM ANIMASI TOONTASTIC 3D) BERBASIS MODEL M-APOS TERINTEGRASI

FILATOD (FLIM ANIMASI TOONTASTIC 3D)
. ’ KELAS VII SMP/MTS

— -

o
- Penyusun : LatifaRahdiani Sari !
Drs. Husni Sabil, S.Pd., M.Pd

= 39— ¢ Dr.llham Falani, S.Pd., M.Si.

p =

Pendidikan Matematika
Jurusan Pendidikan Matematika dan limu

 Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Jambi

Gambar 4.22 Desain Sampul Luar dan Dalam E-Modul Setelah Direvisi

Pada gambar dilihat bahwa bagian cover sampul luar dan cover sampul dalam
telah disajikan dengan background dan judul yang telah direvisi, yang mana pada
bagian sebelumnya judul yang mana sebelumnya bagian tersebut memiliki
background dan judul yang berbeda. Tampilan sampul luar dan dalam E-Modul di
desain dengan warna dominan biru dengan sedikit kombinasi warna lain Dan
background kedua sampul tersebut dibuat selaras. Serta jenis font dan judul pada

sampul dibuat konsisten sesuai dengan arahan ahi media.
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2. pada halaman kegiatam pembelajaran, berikan penjelasan keterangan materi

pada setiap video, samakan font dan desain background yang konsisten.

KEGIATAN PE
MBELAJARAN 1

Gambar 4.23 Desain Pembelajaran Sebelum Direvisi

Pernahkah kamu melihat daftar absensi kelasmu? Daftar absens kelas tersebut
memuat data nama-nama siswa yang ada dikelasmu, Data adalsh keterangan yang
benar dan nyata karena berasal dari sumber terpercaya. Berdasarkan bentuknya

yaitu:

1. Data Kategorik

Data kategorik doit D
bilangan. Contohnya nama negara seperti indonesia, singapura, finlandia dan
sebagainya
2. Data Numerik

Data numerik merupakan jenis data yang selalu berbentuk angka. Contohnya
termasuk tinggi badan, panjang nama, jumish gol dalam pertandingan sepak bota
dan lain-lainnya.

Setelah menyimak video distas, dapatksh kamu menjelaskan bagaimana cara

Gambar 4.24 Desain Pembelajaran Setelah Direvisi
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Adapun instrumen yang digunakan untuk memberikan penilaian dan masukan
pada tahap validasi desain ini yaitu berupa angket tertutup, dimana angket terdiri 9
butir. Sebelum instrumen digunakan dan diberikan kepada siswa, terlebih dahulu
dilakukan validasi instrumen agar instrumen yang digunakan benar-benar dapat
mengukur kevalidan E-Modul. Hasil validasi media pembelajaran E-Modul oleh

ahli desian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Hasil Ahli Desain

No | Instrumen Jumlah skor Skor max Persentase
1. | Validasi ahli desain 41 45 91,1%
Rata-rata 91,1%
Kategori Sangat valid

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel persentase penilaian validator
desain terhadap produk sebesar 91,1% kategori sangat valid, dengan demikian
menurut ridwan media pembelajaran E-Modul berbasis M-APOS Terintegrasi film
animasi menggunakan Toontastic 3D termasuk dalam kategori “Sangat Valid”.

Dengan demikian media pembelajaran E-Modul sudah dapat digunakan.

3. Uji Praktikalitas

a. Uji Coba Perorangan (One-to One Trial)

Uji coba perorangan dilakukan untuk memperoleh masukan awal dari guru
bidang studi matematika tarkait E-Modul yang dikembangkan. Apakah sudah
tergolong praktis untuk digunakan sebelum diuji cobakan kepada siswa. Dalam
penelitian in uji coba perorangan dilakukan pada salah satu guru matematika kelas

VII di SMP Negeri 21 Batang Hari yaitu Ibu Risda Dewi, S.Pd
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Gambar 4.25 Gambar Uji Perorangan

Instrumen yang digunakan untuk uji coba perorangan yaitu angket tertutup dan
validator bebas memberikan komentar dan saran untuk perbaikan E-Modul. Adapun
beberapa aspek yang dinilai dari angket ini diantaranya yaitu: kelengkapan isi,
penggunaan bahasa, penyajian dan kegrafisan. Sebelum instrumen digunakan dan
diberikan kepada siswa, terlebuh dahulu dilakukan validasi instrumen agar
instrumen yang digunakan benar-benar dapat mengukur kepraktisan E-Modul.

Hasil angket praktikalitas E-Modul oleh guru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Perorangan

No Instrumen Jumlah skor Skor max Persentase
1. Uji Coba Perorangan 41 45 91,1%
Rata-rata 91,1%
Kategori Sangat praktis

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel diatas diperoleh persentase
penilaian validator desain terhadap produk sebesar 91,1% dengan demikian media
pembelajaran E-Modul berbasis model M-APOS terintegrasi film animasi

menggunakan Toontastic 3D termasuk kedalam kategori “sangat praktis”’.
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b. Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Trial)

Setelah dilakukan uji coba perorangan, tahap selanjutnya yaitu small group trial
terhadap siswa kelas VII 1. Siswa yang diuji cobakan terdiri dari 9 orang siswa
kelas VII 1 yang berkategorikan rendah, sedang dan tinggi. Peneiliti meminta saran
wali kelas dari kelas VII 1 SMP Negeri 1 Batang Hari dan guru matematika untuk
memberikan nama-nama siswa yang dikategorikan rendah, sedang dan tinggi

sebelum melakukan uji coba kelompok kecil.

Gambar 4.26 Uji Kelompok Kecil

Instrumen yang digunakan uji coba perorangan yaitu angket tertutup dan
beberapa aspek yang dinilai dari angket ini diantaranya: aspek isi, aspek
kebahasaan, aspek penyajian, aspek kegrafisan. Sebelum mengimplementasikan
instrumen dan menyampaikannya kepada siswa, tahapan pertama adalah
melakukan validasi instrumen untuk memastikan bahwa alat yang digunakan benar-
benar dapat mengukur kepraktisan E-Modul dengan tepat. Setelah selesai

dilaksanakan uji coba dengan kelompok kecil, langkah selanjutnya adalah
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mengevaluasi hasil dari angket penilaian yang telah diisi oleh siswa. Adapun hasil

angket praktikalitas E-Modul oleh siswa dapat terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Uji Kelompok Kecil

No Instrumen Jumlah skor Skor max Persentase

1. Uji kelompok kecil 422 450 93,77%
Rata-rata 93,77%
Kategori Sangat praktis

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel diatas, diperoleh persentase
penilaian respon siswa sebesar 93,77% dengan kategori sangat praktis. Sehingga
nilai praktikalitas dari E-Modul adalah berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
kepraktisan oleh guru dan siswa, diperoleh rata-rata kepraktisan dari media
pembelajaran E-Modul berbasis model M-APOS Terintegrasi film animasi
menggunakan Toontastic 3D.

4. Uji Efektivitas

a. Uji Coba Lapangan (Field Trip)

Tahap selanjutnya, Setelah proses validasi dan revisi E-Modul sesuai dengan
masukan dari para ahli dan praktisi, langkah berikutnya adalah mengujicobakan E-
Modul tersebut kepada salah satu kelas VII di SMP Negeri 21 Batang Hari,
khususnya kelas VII 1. Uji coba lapangan ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas E-Modul berbasis model M-APOS yang terintegrasi dengan FILATOD
(Film Animasi: Toontastic 3D). Kegiatan uji coba lapangan dilakukan dengan
melibatkan siswa kelas VII 1, yang berjumlah 30 orang. Pembelajaran
menggunakan E-Modul dilakukan selama 5 kali pertemuan, di mana setiap
pertemuan menggunakan E-Modul sebagai bahan pembelajaran. Pada satu
pertemuan tambahan, peneliti mengadakan tes hasil belajar untuk menilai

efektivitas E-Modul setelah digunakan. Sehari sebelum pelaksanaan uji coba
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lapangan, peneliti berdiskusi dengan wali kelas dan guru matematika kelas VII di
SMP Negeri 21 Batang Hari untuk mendapatkan izin penggunaan laboratorium
komputer sekolah sebagai sarana pendukung pembelajaran dengan E-Modul.
Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran dikelas VII 1 yakni sebagai

berikut:

a) Pertemuan Pertama

Pada pertemuan awal, peneliti mengenalkan diri dan tujuan penelitian kepada
kelas VII 1. Kemudian, peneliti memulai kegiatan pembelajaran dengan
menyiapkan siswa, menyapa mereka, menanyakan kabar, dan memeriksa
kehadiran. Selanjutnya peneliti menyampaikan topik pembelajaran, capaian
pembelajaran yang akan diacapai. Peneliti memberikan apersepsi kepada siswa
terkait materi yang telah dipelajari sebelumnya dilanjutkan dengan memberikan
motivasi terkait manfaat mempelajari topik tersebut. Sebelum memulai
pembelajaran, siswa dibagi ke dalam lima kelompok dengan masing-masing
beranggotakan enam orang, dengan tujuan memfasilitasi kolaborasi dalam
mempelajari materi statistika.

Selanjutnya, peneliti menginstruksikan siswa untuk membuka E-Modul
menggunakan komputernya masing-masing yang disediakan oleh lab komputer
sekolah dan membaca petunjuk penggunaannya. Pada pertemuan pertama, peneliti
menyampaikan materi yang akan dibahas adalah mengenal data, teknik
pengumpulan data serta penentuan populasi dan sampel dari data. Siswa diminta
untuk membuka halaman pertama pada e-modul dan membaca isi e-modul tersebut.
Siswa diminta untuk mengamati beberapa video animasi yang diberikan dengan

seksama mengenai mengenal tokoh statistika, mengenal data, populasi dan sampel.



132

Dalam proses pembelajaran siswa akan mempelajari materi statistika dengan
mengikuti tahapan m-apos sebagai berikut:
1. Action

Pada bagian ini, siswa diminta untuk membuka halaman 10 yaitu kegiatan
pembelajaran 1 dan menonton film animasi yang disediakan pada bagian
pendahuluan. Siswa diarahkan untuk menonton film animasi Episode 1 mengenal
tokoh statistika. Kemudian peneliti mengarahkan siswa melanjutkan menonton film
animasi pada halaman 11. Bagian ini diawali dengan pemberian suatu masalah
dimana dalam isi cerita film animasi tersebut guru memberikan suatu informasi
yamg berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Guru memberikan arahan dan

petunjuk kecil sebagai langkah untuk siswa memahami kasus yang diberikan.

A. MengenalData © s

1
Pernahkah kamu melihat daftar absensi kelasmu? Daftar absens kelas tersebut Mari Ingat Kembali!

memuat data nama-nama siswa yang ada dikelasmu. Data adalah keterangan yang

benar dan nyata karena berasal dari sumber terpercaya. Berdasarkan bentuknya Setelah menyimak tayangan video animasi sebelumnya dan membaca
data dapat dibagi menjadi dua kelompok utama, yaitu: materi yang disajikan. Kamu telah mengetahui tentang data, populasi dan
1 x sampel serta teknik pengumpulan data. Oleh karena itu, kamu tentu dapat

menjawab pertanyaan dibawah ini, berdasarkan video cerita di halaman 11.
Data kategorik merupakan jenis data bersifat kualitatif dan biasanya bukan berupa

bilangan. Contohnya nama negara seperti indonesia, singapura, finlandia dan PSSR Bahive: pal Siatel “akion™ ibataliihon': pentiitien hengesds

kualitas tanaman dikebun miliknya dengan memberikan sebuah pupuk jenis AC,

sebagain
" dari 30 batang tanaman cabai dikebun miliknya hanya 10 tanaman yang terpilih
2. Data Numerik untuk diberi pupuk jenis AC dan dismati perubahan tinggi batang cabai serta
Data numerik merupakan jenis data yang sefalu berbentuk angka. Contohnya perubahan wamanya.
termasuk tinggi badan, panjang nama, jumish gol dalam pertandingan sepak bola Tentukan populasi dan sampel dari informasi diatas!
dan lain-lainnya.
¢
-(2)-  AYO PERHATIKAN Untuk kalian datam gambar berikut ini:
Simak dan perhatikaniah video berikut ini agar kalian dapat memahami lebih lanjut
mengenai Data!

[ Episode 2 “Mengenal Data™ ]

Gambar A Gambar B

Gambar A merupakan seluruh tanaman cabai di kebun milik pak wilson yang
berjumiah 30 tanaman cabai sedangkan Gambar B merupakan 10 tanaman yang
terpilih untuk diberikan pupuk AC.

Ternyata dari gambar diatas dapat kita pahami bahwa 30 tanaman cabai di kebun pak
wilson adalah populasi, karena 30 tanaman tanaman cabai merupakan keseluruhan
bagian dari objek penelitian. Sedangkan, 10 tanaman cabai yang terpilih untuk diteliti
merupakan sampel karena tanaman tersebut merupakan bagian kecil dari seluruh
tanaman di kebun. Sehi diatas, dapat

bahwa populasi adalah 30 tanaman cabai di kebun pak wilson. Sedangkan yang
merupakan sampel adalah 10 tanaman cabai yang terpilih untuk diteliti.

Ll &

Gambar 4.27 Bagian E-Modul Halaman Kegiatan Pembelajaran 1

Setelah menyimak video diatas, dapatksh kamu menjelaskan bagaimana cara
mengumpulkan data? Bisakah kalian membedakan antara populasi dan sampel?
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Setelah siswa mengumpulkan informasi secara umum yang terdapat dalam film
tersebut. Selanjutnya siswa diarahkan untuk memahami bagian aksi dan bersdiskusi
dengan anggota kelompok terkait solusi dari permasalahan yang diberikan. Dengan
begitu ini akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuangkan pikiran.
Selain itu pada tahap ini siswa akan dilatith untuk menunjukkan minat terhadap
berbagai masalah, senang mencari dan memecahkan masalah dimana hal ini
merupakan salah satu indikator motivasi belajar.

2. Process

Bagian ini merupakan tahap dimana siswa bersama anggota kelompoknya
bersdiskusi dan belajar bersama. Peneliti pempersilahkan siswa untuk membaca
bagian “proses” yaitu di halaman 15, siswa diminta untuk memahami secara

seksama terkait populasi dan sampel. Berikut ini tampilan halaman proses:

Jawablah beberapa pertanyaan terkait dengan materi dan contoh soal
berikut agar pemahamanmu semakin bertambah. Selesaukan setiap
pertanyaan dengan langkah seperti pada alternatif penyelesaian

—
4%?

Penyelesaian: Untuk penyelesaian soal diatas kita dapat mengurutkan jumish masing-
masing warma mobil yang tersedia maka didapatkan data:

Kerjakan soal berikut ini dengan teiiti!
Berdasarkan uraian materi dan contoh soal yang
sudah kalian pahami, coba simak cerita berikut.

Aji ingin mencoba menu varian baru disalah satu
tempat makanan siap saji. Kemudian, ketika
menuju ke tempat parkiran kendaraan tidak ada
tempat untuk kendarsannya. Akhirnya, Aji
memilih memesan makanan melalui drive thru.
Namun, setelah aji perhatikan dalam satu barisan
parkiran terdapat mobil yang sama dengan
berbagai macam warna yaitu merah, kuning.
putih, hitam, mersh, putih dan kuning
Tentukanlah populasi dan sampel berdasarkan
cerita berikut.

Merah 2
Kuning  :2
Putih ;2
Hitam 1

Selanjutnya jumlshkan semua jumish warna mobil yang tersedia. Sehingga kita bisa

dapatkan jumish mobil dalam barisan jalan tersebut adalah 7 mobil. Maka dapat

disimpulkan yakni:

a. Populasi adalah 7 mobil dengan warna merah,merah, kuning, kuning, putih, putih dan
hitam.

b. Sampel yang terdiri dari: 2 mobil bewarna merah, 2 mobil bewarna kuning, 2 mobil

bewarna putih dan 1 mobil bewarna hitam

Gambar 4.28 Bagian E-Modul Halaman Kegiatan Pembelajaran 1 (Process)
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Bagian ini merupakan salah satu bagian penting dari tahapan teori apos karena
pada tahapan ini siswa menyimpulkan hasil informasi yang telah diperoleh
sebelumnya yang masih bersifat umum menjadi lebih spesifik yang mana bagian
ini disajikan berupa sebuah soal cerita yang nantinya akan membahas mengenai
bagaimana menentukan sebuah populasi dan sampel dalam konteks nyata. Dengan
begitu indikator motivasi belajar berupa dapat mempertahankan jawabannya akan
muncul pada tahap ini. Siswa akan cenderung mempertahankan pendapatnya tanpa
memaksakan melainkan melalui alasan logis yang telah dipikirkan.

Setelah selesai membaca dan memahami bagian ini, guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya terkait konsep materi yang belum di pahami dan jika
ada yang bertanya peneliti memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk
menjawab sebelum guru mengkonfirmasi jawaban. Setelah itu peneliti akan
memberikan penjelasan terkait pertanyaan yang diajukan. Sebelum lanjut tahapan
berikutnya, peneliti akan memastikan sejauh mana pemahaman siswa terkait materi
yang dipelajari serta peneliti akan menekankan kembali konsep materi kepada
siswa.

3. Object

Pada bagian ini siswa bersama anggota kelompoknya akan melakukan
penyelidikan bersama dan menyelesaikan persoalan yang diberikan. Peneliti
mengarahkan siswa untuk membuka halaman 16 dan meminta siswa untuk
membaca dan memahami bagian “Object”

Pada bagian ini diberikan suatu kasus atau permasalahan terkait dengan konsep
statistika yang telah disampaikan pada bagian sebelumnya, siswa bersama
kelompok diminta untuk berdiskusi bersama dalam mencari penyelesaian dari

persoalan tersebut dengan konsep statistika. Dalam hal ini siswa akan menentukan
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dan mengkategorikan sampel dan populasi dari suatu cerita dalam konteks nyata.
Tahapan ini merupakan diskontruksi dari proses individu telah mengetahui bahwa
proses sebagai suatu totalitas dan menyadari bahwa transformasi dapat dilakukan
pada proses tersebut. Dengan begitu secara tidak langsung siswa akan percaya
dengan apa yang dikerjakannya dalam penyelesaian persoalan ini dan senang
mencari dan memecahkan soal-soal, yang mana ini merupakan salah satu indikator

dari motivasi belajar.

.
]
T AYO BERDISKUSI!
Setelah kalian dapat menentukan sampel dan populasi. Perhatikanlah dan

jawablah pertanyaan berikut agar mempy pengetahuan kalian!

Pemerintah mengadakan bazar aneka jajanan tradisional. Semua stand
berasal dari berbagai desa yang ada di kabupaten sumenep. Rombengan
Bupali membeli hue dari stand Desa Kepanjin, Desa Pajagalan, Desa
Bangselok, dan Desa Lalangan. Masing-masing desa tersebut menjual 3 jenis
kue khas daerah setempat, yaitu: Kue Olet, Jubede dan Kamboya. Setelah
diadakan bazar, dilakukan perhitungan jumlah kue yang berhasil terjual, maka
diketatui sebagai berikut
a. Desa Kepanjin:

« Olet= 30 buah

+ Jubede= 45 bush

+ Kamboya =40buah
b. Desa Pajagalan:

« Olet=40 bush

+ Jubede= 35 buah

+ Kamboya =40 buah
&. DesaBangsalok:

« Olet= 50 bush

s Jubede= 25 buah

+ Kambaya= 35 buah
d. DesaLalangon:

s Olet=25 buah

« Jubede = 30 buah

+ Kamboya = 40 buah

Tunjukan papulasi dan sampel pada bacaan diatas!

Setelah berdiskusi bersama kelompokmemu
tentang permasalahan yang diberikan maka
presentasikaniah hasil diskusimu di depan
kelas. Mintalsh tanggapan teman  dan
foslompok lain dan minta Bapakilbu gurum
untuk Mengevaluasi

Gambar 4.29 Bagian E-Modul Halaman Kegiatan Pembelajaran 1

Kemudian apabila siswa telah menemukan penyelesaian dari persoalan tersebut
maka selanjutnya siswa akan diminta untuk memahami bagian ”Schema” yang
bertujuan agar siswa mengerti bagaimana menarik kesimpulan dan menyajikan
hasil yang diperoleh dari proses penyelesaian yang telah dilakukan pada bagian
sebelumnya, sehingga pada tahap ini tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi

kesulitan, senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal, dapat
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mempertahakankan pendapat, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini akan
muncul yang mana merupakan indikator dari motivasi belajar.
4. Schema

Pada tahap ini siswa diberikan soal latihan yang kemudian nantinya siswa akan
mempresentasikan jawaban hasil penyelesaian yang didapatkan. Peneliti
menagarahkan siswa untuk membuka halaman 17 pada E-Modul yaitu bagian
Lembar Diskusi Sekolah 1, pada bagian ini terdapat soal yang harus dikerjakan
siswa bersama kelompoknya sebagai bagian dari evaluasi pembelajaran pada

kegiatan pemebelajaran 1.

Lembar Diskusi Sekolah1 &  skewa

Pelunjub: Kerakan setiap pertanyaan yang ada bersama kelompokmu dengan
cermat!

1. Perhatikan data nilai siswa kelas V1| & SMP Negeri 1 Muaro Jambi berikut ini?
[G1[G3[GE[71] 71|73 | 74|74 756786 |
HHEHEEEEEEEE
B5 | B6 |87 |BB | 80|91 91|92 |93 |93
Populasi dari data nilai siwa diatas adalat

2. Guru Matematika SMP Islam Sudirman Ambarawa mengadakan ulangan harian
matematika statistika dengan jumlah siswa kelas VI sebanyak 20 siswa. Hasil nilai
ulangan matematika siswa helas VIl diperoleh nilai sebagai berikut:

[ relE = e w]]
|rs|35|90|95|35|ro|an|sn|w|as|

Buatlah data hasil nilai ulangan harian siswa kelas VIl dalam bentul tabel dan
tentukan sampel dari data tersebut!

3. Pahami pernyataan berikut init
Sebush lembaga survey memperoleh data survey tertinggi mengenai “Objek
Wisata Indonesia” sehagai berikut:
a. Gunung Bromo

Gunung Everest

Pantai Cerocok

. Gedung Sate

Menara Pisa

Monas

Dari dara diatas, yang bukan sampel dari populasi obiek wisata indonesia !

mmpowE

17

Gambar 4.30 Bagian E-Modul Halaman Kegiatan Pembelajaran 1 (skema)

Peneliti memberikan waktu kepada setiap kelompok untuk berdiskusi terkait
penyelesaian soal tersebut. Apabila siswa telah selesai mengerjakan soal pada
lembar diskusi sekolah 1. Selanjutnya peneliti meminta perwakilan siswa dari salah

satu kelompok untuk mempersentasikan hasil jawaban yang diperoleh dari hasil
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diskusi kelompok yang telah mereka lakukan, sedangkan kelompok Iain
memperhatikan dan memberikan tanggapan terhadap penyampaian dari kelompok
penyaji. Tahap ini Peneliti berperan sebagai fasilitator yang membantu
mengarahkan diskusi supaya siswa memahami suatu konsep dengan benar. Peneliti
juga memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa menemukan
solusi yang diharapkan. Hal ini dilakukan bertujuan untuk memperkuat pemahaman
siswa terkait konsep statistika.

Pada akhir kegiatan, salah satu siswa diminta untuk menyimpulkan
pembelajaran hari itu, dan peneliti menegaskan kembali kesimpulan tersebut
sebagai penutup pembelajaran. Sebelum menutup kegaiatan pembelajaran, siswa
diberikan lembar tugas rumah 1 yang berupa latihan soal sebanyak 5 buah sebagai
tugas resitasi untuk kegiatan pembelajaran berikutnya.

b) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilakukan dengan memulai dengan memberi salam,
menyiapkan siswa, menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian
proses pembelajaran dimulai untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran pada
pertemuan sebelumnya dan guru memeriksa PR yang telah diberikan. Sama seperti
pertemuan sebelumnya siswa belajar secara berkelompok dan berdiskusi mengenai
kegiatan belajar 2. Selanjutnya, peneliti menginstruksikan siswa untuk membuka
E-Modul menggunakan komputernya masing-masing yang disediakan oleh lab
komputer sekolah dan membaca petunjuk penggunaannya.

Peneliti menyampaikan kepada siswa bahwa pertemuan kedua ini akan
membahas mengenai penyajian data dalam bentuk tabel Dalam proses
pembelajaran siswa akan mempelajari materi statistika dengan E-Modul dengan

mengikuti tahapan m-apos sebagai berikut:



138

1. Action
Pada bagian ini, siswa diminta untuk membuka halaman 22 yaitu

pendahuluan kegiatan pembelajaran 2 dan menonton film animasi yang disediakan

pada bagian pendahuluan.

Mengapa data periu di sajikan?

Cobalah kalian perhatikan buku raport kalian. Pada buku raport terdapat halaman
yang menjelaskan tentang kumpulan nilai yang kalian peroleh selama bersekolah.
Kalian dengan i, misalnya informasi ap:
yang ataupun nilai

Dari informasi diatas, suatu kumpulan data yang kita peroleh akan lebih mudah
dibaca dan dimengerti jika sustu data disajikan dengan tepat Sehingga, itulah
pentingnya penyajian data.

yaitu tabel dan diagram.

Episade 3 “Meayajikan Duta dalam Tabel*

Setelah menyimak video distas, apa yang kalian pahami? Bagaimana cara
menyajikan data dalam bentuk tabel? Apa saja jenis-jenis tabel?

4. Tubel Distribusl Frebuanel

Tabed distribusi frekusni adalah sebuah tabel yang memuat frekuensi dari setiap data
Tabel tersebut dapat Tabel ini terdiri
atas tign buah kolom, yaitu kelom onjek, kalom untuk taurus dan kalom untuk

anuq@qwmni‘

Agar lebih memahami
materi ini. Ayo, ikuti
kegiatan selanjutnya

1. Tabel Barls den Kolom

Tabel baris dan kobom merupakan tabel yang memiliki satu kategorikelompaok saja

Toloul 2.9 Jussdah Siswa Kalas VIl SMP Negeri 1 Jambs

30
29
31
30
Vil 31
Pada contoh tabel 2.1, terdapat nama kelas dan jumlah siswa disetiap helas. Tabel
seperti itu merupakan tabel dengan satu kategari. Sehingga, kita bisa mendapatkan
beberapa infarmasi.
VIl-A Dan

Siswa kelas Vil-B berjumlah 22 siswa

Siswa kelas VII-E berjumiah 31 siswa

Kelas VII-C dan VILE memiliki jumish siswa terbanyak, yaits 31. Sedangkan

kelas yang memilki siswa paling sedikit adalah kelas VII-B
2. Tabel Kontigansi

Tabel i tabel

lebih dari satu

Toloed 2.2 jussdah siswn halas W1l SMP Nogeri 1 Jambs

Laki-laki | Peresnpuan |

jua Falegori data selain nama kelas yaity Laki-laki
dan perempuan. Sehingga, dapat kita peroleh beberapa kesimpulan, yaitu:
+ Kelas Vil-A memiliki jumiah siswa yang sama antara laki-daki dan perempuan,
masing-masing 15 siswa
+ Jumiah siswa permpuan kelas VII-B lebih banyak & siswa dibandinglan jumlah
siswa Laki-laki_
+ Jumiah siswa laki-daki di kelas VLD lebih banyak 6 orang siswa dibandingkan
jumlah siswa Lakilaki.

+ Dikelas VILE terdapat 14 si: laki dan 17 siswa

Setelah menyimak tayangan videa animasi sebelumnya dan membaca
materi yang disajikan. Kamu telah mengetahui tentang penyajian data datam
bentuk tabel. Oleh karena itu, kamu i
i

| Mari Ingat Kembalit

Berikut ini menunjukakan tinggi badan siswa kelas VIl A di SMP N 3 Bolaang
(dalam cm)

450 151 151 152 152 153 153 152 153 154 155 154 155
151 185 154 150 152 153 150 151 150 153 153 155 153
152 154 151 152 185 150 151 163 185

Berdasarkan data diatas jawablah pertaryasn diawah ini-

1. tabel!
2. Berapa siswa yang memiliki tinggi badan 153 cm®
3. Berapa siswa yang memiliki tinggi badan terendah?

Untuk lebih memahaminyga kalian dapat menuliskan data jumlah tinggi badan
lberurutan dari yang terendah terlebih dahulu. Setelahnya, dapat mengkategorikan
tinggi badan yang sama.

150

151

Kemudian buatiah tabel yang terdiri dari tiga holom. lsi kolom tinggi badan dengan
macam-macam tinggi badan siswa. Buat sebuah turusfially untuk mewakili setiap
datum dan fuliskan pada kolom hedua sesuai finggi badan. Hitunglah banyaknya
turusitally dan catat hasilnya pada kolom frekuensi.

Gambar 4.31 Bagian E-Modul Kegiatan Pembelajaran 2 (aksi)
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Pada bagian ini disajikan film animasi yang beralur ceritakan tentang tujuan
pembelajaran dan materi yang akan dipelajari. Dalam cerita ini, tokoh ana dan rani
sedang berbincang dengan latar belakang suasana ruang kelas. Ibu guru laura
meminta bantuan ana untuk menyampaikan pesan agar siswa belajar secara mandiri
terlebih dahulu menggunakan E-Modul untuk memaham materi. Tokoh rani merasa
kebingungan tentang pengumpulan data dan mempertanyaan tentang bagaimana
cara pengumpulan data. Rani meminta bantuan ana untuk menjelaskan kepadanya
tentang bagaimana teknik pengumpulan data statistika. ana pun membantu
mengajarkan rani untuk memahami teknik pengumpulan data dengan memberikan
penjelasan kepada rani dan teman-teman kelasnya tentang cara penyajian data ke
dalam bentuk tabel.

peneliti mengarahkan siswa menonton film animasi yang merupakan episode
lanjutan dari film sebelumnya. film animasi tersebut diawali dengan pemberian
suatu masalah dimana dalam isi cerita film animasi tersebut guru memberikan suatu
kasus berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Setelah siswa mengumpulkan
informasi secara umum yang terdapat dalam film tersebut. Selanjutnya siswa
diarahkan untuk memahami bagian aksi dan bersdiskusi dengan anggota kelompok
terkait solusi dari permasalahan yang diberikan. Dengan begitu ini akan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuangkan pikiran dan
menyelesaikan persoalan yang diberikan. Selain itu pada tahap ini siswa akan
dilatih untuk menunjukkan minat terhadap berbagai masalah, senang mencari dan

memecahkan masalah dimana merupakan salah satu indikator motivasi belajar.
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2. Process

Bagian ini merupakan tahap dimana siswa bersama anggota kelompoknya
bersdiskusi dan belajar bersama. Peneliti pempersilahkan siswa untuk membaca
bagian proses’ yaitu di halaman 23, siswa diminta untuk memahami secara

seksama terkait tentang cara menyajikan suatu data ke dalam tabel.

Dari tabel distas, dapat diketahui batwa siswa yang memiliki tinggi badan 153 cm
sebanyak 8 siswa dan siswa yang memiliki tinggi badan terendah sebanyak 5 siswa.

Jawablah beberapa pertanyaan terkait dengan materi dan contoh soal
berikut agar pemahamanmu semakin bertambah, Selesaukan setiap
pertanysan dengan langksh seperti pada alternatif penyelesaian

Data berikut merunjukkan hasil pengumpulan data tentang milai ulangan
matematika kelas VIl B diperoleh data sebagai berikut

65 65 65 70 T0 70 7w T T 7S T 765 75
75 75 86 86 B85 @5 B85 BE B5 B 90 o0 o0
90 95 95 @6 @5 85 96 65 95

Sajikan data tersebut ke dalam bentuk tabed!

Penyelesaian:

+ Bustiah tabel yang terdiri dari tiga kolom. |si kolom nilai ulanagn matematika
dengan nilai siswa. Buat sebuah turusftally untuk mewakili setiap datum dan
tulizkan pada kalom kedua sesuai tinggi badan.

= Hitunglah banyaj turus {tally) dan catat hasiya pada kalom frekuensi,

Hilai ulangan matematika | turus | Banyak siswa
65 1]
70 [T
75 1T
BS [N
&0 [1]
85 i

(=3

Gambar 4.32 Bagian E-Modul Halaman Kegiatan Pembelajaran 2 (Proses)

Pada bagian ini diberikan sebuah kasus atau permasalahan terkait dengan
menyajikan data dalam bentuk tabel yang telah disampaikan pada bagian
sebelumnya. Selain itu bagian ini berisi penjelasan tentang membuat bentuk tabel,
mengenal mengenai taurus, mengkategorikan data, dan menyajikannya. Bagian ini
merupakan salah satu bagian penting dari tahapan teori apos karena pada tahapan
ini siswa menyimpulkan hasil informasi yang telah diperoleh sebelumnya yang
masih bersifat umum menjadi lebih spesifik yang mana bagian ini disajikan berupa

sebuah soal cerita yang nantinya akan membahas terkait bagaimana menyajikan
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suatu data dalam konteks nyata. Dengan begitu indikator motivasi belajar berupa
dapat mempertahankan jawabannya akan muncul pada tahap ini. Siswa akan
cenderung mempertahankan pendapatnya tanpa memaksakan melainkan melalui
alasan logis yang telah dipikirkan sebelumnya yang telah didapatkan pada tahap
action.

Setelah selesai membaca dan memahami bagian “Proses” peneliti memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait konsep materi yang belum di
pahami dan jika ada yang bertanya peneliti memberikan kesempatan kepada siswa
lain untuk menjawab sebelum guru mengkonfirmasi jawaban. Setelah itu peneliti
akan memberikan penjelasan terkait pertanyaan yang diajukan. Sebelum lanjut
tahapan berikutnya, peneliti akan memastikan sejauh mana pemahaman siswa
terkait materi yang dipelajari serta peneliti akan menekankan kembali konsep
materi kepada siswa.

3. Object

Pada bagian ini siswa bersama anggota kelompoknya akan melakukan
penyelidikan bersama dan menyelesaikan persoalan yang diberikan. Peneliti
mengarahkan siswa untuk membuka halaman 24 dan meminta siswa untuk

membaca dan memahami bagian >’ Object”.
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Setelah kafian dapat menentukan tabel dan menyajikan tabel yang tepat esuai
dengan data yang disajikan. Untuk memperdalam pengetshuan jawablah
pertanyaan berikut!

Suatu hari kepala rumah sakit harapan ibu meminta daftar pasien dan
gejala penyakit yang diidap selama bulan januari dan februari. sebagai salah
satu pegawai rumah sakit harapan ibu yang cepat tanggap. Pak Toni segera

data yang Setelah data tersebut, pak
toni memberikan informasi terkait jumiah pasien dan daftar penyakit yang diidap.
pada butan januari terdapat 100 pasien diantaranya, 30 pasien pengidap demam

berdarah, 21 pasien pengidap stroke, 14 pasien pengidap hepatitis, 10 pasien
pengidap tipes, dan 25 pasien pengidap jantung. pada bulan februari terdapat
peningkatan menjadi 110 pasien. Diantaranya, 26 pasien penyakit demam
berdarah, 25 pasien penyakit stroke, 20 pasien penyakit hepatitis, 15 pasien
penyakit tipes dan 24 pasien penyakit jantung.

e
o B2 0 e i m

i

Sajikaniah informasi data diatas dalam bentuk tabel!

»

\e—.

)
)

Setelah

yang diberikan maka presentasikaniah
hasil diskusimu di depan kelas.
Mintalah tanggapan teman dan
kelompok lain dan minta Bapakiibu

<

Gambar 4.33 Bagian E-Modul Halaman Kegiatan Pembelajaran 2 (Objek)

Pada bagian ini diberikan suatu kasus atau permasalahan terkait dengan konsep
menyajikan data dalam tabel yang telah disampaikan pada bagian sebelumnya,
siswa bersama kelompok diminta untuk berdiskusi bersama dalam mencari
penyelesaian dari persoalan tersebut dengan konsep statistika yang benar. Dalam
hal ini siswa diminta menyelesaikan permasalahan yang diberikan dalam bentuk
soal cerita mengenai suatu data ke dalam bentuk tabel. Pada penyelesaiannya siswa
dituntut untuk mengkategorikan data dan menentukan jenis tabel yang tepat untuk
data tersebut. Tahapan ini merupakan diskontruksi dari proses individu telah
mengetahui bahwa proses sebagai suatu totalitas dan menyadari bahwa transformasi
dapat dilakukan pada proses tersebut. Dengan begitu secara tidak langsung siswa
akan percaya dengan apa yang dikerjakannya dalam penyelesaian persoalan ini,

yang mana ini merupakan salah satu indikator dari motivasi belajar.
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Kemudian apabila siswa telah menemukan penyelesaian dari persoalan tersebut
maka selanjutnya siswa akan diminta untuk memahami bagian lembar diskusi
sekolah 2 yang merupakan bagian dari schema. Hal ini bertujuan agar siswa
mengerti bagaimana menarik kesimpulan dan menyajikan hasil yang diperoleh dari
proses penyelesaian yang telah dilakukan pada bagian sebelumnya, sehingga pada
tahap ini tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, senang mencari dan
memecahkan masalah soal-soal, dapat mempertahakankan pendapat, tidak mudah
melepaskan hal yang diyakini akan muncul yang mana merupakan indikator dari
motivasi belajar.

4. Schema

Pada tahap ini siswa diberikan soal latihan yang kemudian nantinya siswa akan
mempresentasikan jawaban hasil penyelesaian yang didapatkan. Peneliti
menagarahkan siswa untuk membuka halaman 25 pada E-Modul yaitu bagian

lembar diskusi sekolah 2.

Lembar Diskusi Sekolah2 & sxema

1. Hasil penguhkuran berat badan 40 crang siswa di kelas [X 3MP N 3 Bolangan
adadah

3 3 ar 3Ir 35 38 35 36 3T 3T 3IT 35
3 3 36 IT AT 3 I AT AT M W W
3@ 35 39 a7 36 ar 38 3 3 3 38 a
3@ 3 3 38

Sajikan data tersebut dalam bentuk tabel!

n

Berikut ini merupkan penjualan mator tabun 2017
Bulan

1 2 [] 4 | tobsl

2469 | 127 | 369 | 256 | 4341

[ 1880 | 2180 | 3689 |34 | 7883 |

5 |43 |ve8 (4 |&10

4514 | 3480 | 4856 | 284 | 13144

Berdasarkan tabel diatas tentukan:

a. Banyak seluruh motor honda yang terjual sampai bulan ke-27

b. Jumish penjustan mator paling rendah?

i Lk

. Merek mator apa yang paling diminati masyarakat?

w

Pak Arman mendata siswa kelas Vil & sebanyak 32 siswa tentang berapa banyak
kuota yang dihabiskan siswa laki-daki dan perempuan setiap bulannya. Apakah
sama atau berbeda, antara siswa laki-laki dan perempuan yang lebih banyak
penggunaan kuatanya Pak arman akan membuat abel dari data tersebut supaya
mudah membaca dan menyimpulkannya.

Menurut kalian tabel yang mana yang harus dibuat oleh Pak Arman? Jelaskan

(=

Gambar 4.34 Bagian E-Modul Halaman Kegiatan Pembelajaran 2 (skema)
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Pada bagian ini terdapat soal yang harus dikerjakan siswa bersama
kelompoknya sebagai bagian dari evaluasi pembelajaran pada kegaiatan
pemebelajaran 2. Peneliti memberikan waktu kepada setiap kelompok untuk
berdiskusi terkait penyelesaian soal tersebut. Apabila siswa telah selesai
mengerjakan soal tersebut, Selanjutnya peneliti meminta perwakilan siswa dari
salah satu kelompok untuk mempersentasikan hasil jawaban yang diperoleh dari
hasil diskusi kelompok yang telah mereka lakukan, sedangkan kelompok lain
memperhatikan dan memberikan tanggapan terhadap penyampaian dari kelompok
penyaji. Tahap ini Peneliti berperan sebagai fasilitator yang membantu
mengarahkan diskusi supaya siswa memahami suatu konsep dengan benar. Peneliti
juga memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa menemukan
solusi yang diharapkan. Hal ini dilakukan bertujuan untuk memperkuat pemahaman
siswa terkait konsep menyajikan data dalam bentuk tabel

Pada akhir kegiatan, salah satu siswa diminta untuk menyimpulkan
pembelajaran hari itu, dan peneliti menegaskan kembali kesimpulan tersebut
sebagai penutup pembelajaran. Serta Siswa diberikan lembar pekerjaan rumah 2
berupa latihan soal sebanyak 5 buah sebagai tugas resitasi untuk kegiatan
pembelajaran berikutnya.
¢) Petemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilakukan dengan memulai kegiatan belajar dengan memberi
salam, menyiapkan siswa, menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.
Sebelum memulai kegiatan belajar, siswa dipersilahkan untuk mengumpulkan PR
pada pertemuan sebelumnya kedepan kelas. Pertemuan ketiga akan membahas
mengenai menyajikan data dalam bentuk diagram batang dan garis. Setelah siswa

mengumpulkan informasi secara umum yang terdapat dalam film tersebut.
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Selanjutnya, peneliti menginstruksikan siswa untuk membuka E-Modul
menggunakan komputernya masing-masing yang disediakan oleh lab komputer
sekolah dan membaca petunjuk penggunaannya. Pada pertemuan ketiga peneliti
menyampaikan materi yang akan dibahas. Dalam proses pembelajaran siswa akan
mempelajari materi diagram batang dan garis dengan mengikuti tahapan model m-
apos sebagai berikut:

1. Action

Pada bagian ini, siswa diminta untuk membuka halaman 27 yaitu pendahuluan
kegiatan pembelajaran 3 dan menonton film animasi yang disediakan pada bagian
pendahuluan. Selanjutnya peneliti mengarahkan siswa untuk menonton episode

lanjutan film animasi pada halaman 33.

B. DiagramBatang @ AKSI

Diagram batang umumnya digunakan pada data kategorik, dimana data-data
tersebut dibagi ke datam beberapa grup lalu kita menghitung frekuensi dari setiap
grup. Diagram batang harus mencantumkan beberapa fitur sebagai berikut: (1) Judul,
(2) Label pada sumbu horizontal dan vertikal yang jelas dengan skala yang konsisten
(3) Lebar tiap batang sama (4) Adanya jarak antar batang.

Mari Ingat Kembadi!

Setelah menyimak tayangan video animasi sehelumnya dan membaca
materi yang disajikan. Kamu telah mengetahui tentang penyajian data datam
bentuk diagram batang. Tabel berikut menunjukkan data  banyaknya
pengunjung perpustakaan selama sepekan.

Adapun langkah-langkah untuk membunt diagram batang sebagai berikut: : _'_'g';—"
1. Buatiah garis vertikal dan horizontal terlebih dahulu. —-_!..” ;g
2. Untuk grafik batang vertikal, tulis nilai stau nama data pada sumbu x dan frekuensi Kamils 20
setiop nilai atau nama tersebut pada sumbu y. Sedangkan untuk grafik batang _‘E £
horizontal, tulis nilai atau nama tersebut pada sumbu x dan buatiah label pada [Minggu 100
kedua sumbu.
3. Buat persegi panjang yang cocok dengan nilai atau nama setiap data dengan Buatish diagram batang dari data tersebut dan tunjukan banyaknya
frekuensinya.

jumish pengunjung pada jumat dan minggu!
4. Beri nama diagram balok tersebut berdasarkan data yang disediakan.
#yo, gambar diagram batang dengan cara membuat garis sumbu X dan sumbu ¥
_@_ AYO PERHATIKAN teriebih dahulu. Kemudian pada sumbu X ditulis nama-nama hari sedangkan pada
sumibu ¥ ditul ry jumlah jung yang datang ke perpustakasn.

Setelahnya berilah gambar persegi panjang yang cocak dengan nilai stau nama setiap
Simak dan perhatikanlah video berikut ini agar kafian dapat memahami lebih lanjut data dengan frekuensinga. Seperti gambar dibawah ini!
mengenai penyajian data dalam bentuk tabel.

l E 4 “Menyajikan Data Disgram Batang = l Data Pengunjung Perpustakaan Selama Sepekan

Setelah menyimak video diatas, apa yang kalian pahami? Bagaimana cara - wima B o viae sz rran

menyajikan data dalam bentuk diagram batang?

Gambar 4.35 Bagian E-Modul Kegiatan Pembelajaran 3
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Selanjutnya siswa diarahkan untuk memahami bagian aksi dan bersdiskusi
dengan anggota kelompok terkait solusi dari permasalahan yang diberikan. Dengan
begitu ini akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir kritis dan
menuangkan pikiran dalam menyelesaikan masalah yang di berikan. Selain itu pada
tahap ini siswa akan dilatih untuk menunjukkan minat terhadap berbagai masalah,
senang mencari dan memecahkan masalah dimana merupakan salah satu indikator
motivasi belajar.

2. Process

Bagian ini merupakan tahap dimana siswa bersama anggota kelompoknya
bersdiskusi dan belajar bersama. Peneliti pempersilahkan siswa untuk membaca
bagian “Process” yaitu di halaman 29, siswa diminta untuk memahami secara
seksama terkait diagram batang. Sedangkan pada halaman 36 siswa akan

memahami mengenai diagram garis.

tanyaan terkait d materi dan contoh soal
berikut agar semakin b 3 setiap
pertanyaan dengan langkah seperti pada alternatif penyelesaian

@ roses
Lala senang membuat kue sendiri. Suatu hari lala berniat untuk menjadi kue
yang ia bust tersebut. Sebagai permulaan, i hanya menjual 2 jenis kue, yaitu
risal dan pie selama 2 hari. Karena banyaknya permintaan, lala mencoba
menambah lagi jenis kue yang dijual, ia menambhakan donat Berikut
merupakan grafik penjualan kue lala setama § hari.

Grafik Penjualan Kue Lala Selama 5 Har

a. Berapa banyak risel dan pie buah yang berhasil lala jual pada hari

pertama?

b. Pada hari heberapa semua penjuatan kus lala mengalami
c. Pada hari keberapa semua penjustan kus lala mengalami peni ?
Penyelesaian:

Berdasarkan informasi yang diperaleh dari diagram batang yang disajikan. Kita akan
lebih mudah menjawab pertanyaan tersebut.
a. Banyak risal dan pie buah yang berhasil lala jual pada hari pertama adalah 15
buah risal dan 15 buah pie.
. Penjualan kue laa i cla hari pat yakni hari kamis.
kue lala i i da hari kedua yakni hari Selasa

Gambar 4.36 Bagian E-Modul Kegiatan Pembelajaran 3 (proses)

©. Penju;
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Bagian ini merupakan salah satu bagian penting dari tahapan teori apos
karena pada tahapan ini siswa menyimpulkan hasil informasi yang telah diperoleh
sebelumnya yang masih bersifat umum menjadi lebih spesifik yang mana bagian
ini disajikan berupa sebuah soal cerita yang nantinya akan membahas terkait
bagaimana menyajikan suatu data ke dalam diagram batang. Dengan begitu
indikator motivasi belajar berupa dapat mempertahankan jawaban akan muncul
pada tahap ini. siswa akan cenderung mempertahankan pendapatnya tanpa
memaksakan melainkan melalui alasan logis yang telah dipikirkan karena
sebelumnya siswa telah melalui tahap action.

Setelah selesai membaca dan memahami bagian ini, guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait konsep materi yang belum di
pahami dan jika ada yang bertanya peneliti memberikan kesempatan kepada siswa
lain untuk menjawab sebelum guru mengkonfirmasi jawaban. Setelah itu peneliti
akan memberikan penjelasan terkait pertanyaan yang diajukan. Sebelum lanjut
tahapan berikutnya, peneliti akan memastikan sejauh mana pemahaman siswa
terkait materi yang dipelajari serta peneliti akan menekankan kembali konsep
materi kepada siswa.

3. Object

Pada bagian ini siswa bersama anggota kelompoknya akan melakukan
penyelidikan bersama dan menyelesaikan persoalan yang diberikan. Peneliti
mengarahkan siswa untuk membuka halaman 30 dan meminta siswa untuk

membaca dan memahami bagian >’ Object”.
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:
"
®-  oBIK
= AYD BERDISKUSI!
Perhatikan tabel dibawah ini!
Kelas Banyak siswa
Laki-daki

TA 18

i) 18

Ic 18

fit] 18

TE 16

TF 18

Fic 16

™ 18

7 17

74 17

Ubahlah data tersebut ke dalam bentuk diagram batang!

Setelah berdiskusi bersama kelompokmmu
dan mengerjakan lembar diskusi sekolah 2
tentang permasalahan yang iberikan
maka presentasikanlah hasil diskusimu di
depan kelas.

Mintalah tanggapan teman dan kelompok
lain dan minta Bapakflbu gurumu unéuk
Mengevaluasi

.

Gambar 4.37 Bagian E-Modul Kegiatan Pembelajaran 3 (objek)

Pada bagian ini diberikan suatu kasus atau permasalahan terkait dengan konsep
statistika yang telah disampaikan pada bagian sebelumnya, siswa bersama
kelompok diminta untuk berdiskusi bersama dalam mencari penyelesaian dari
persoalan tersebut dengan konsep statistika. Dalam hal ini siswa akan menyajikan
suatu data dalam bentuk tabel ke diagram batang. Tahapan ini merupakan
diskontruksi dari proses individu telah mengetahui bahwa proses sebagai suatu
totalitas dan menyadari bahwa transformasi dapat dilakukan pada proses tersebut.
Dengan begitu secara tidak langsung siswa akan percaya dengan apa yang
dikerjakannya dalam penyelesaian persoalan ini, yang mana ini merupakan salah
satu indikator dari motivasi belajar.

Kemudian apabila siswa telah menemukan penyelesaian dari persoalan tersebut
maka selanjutnya siswa akan diminta untuk memahami bagian ”Schema” yang

bertujuan agar siswa mengerti bagaimana menarik kesimpulan dan menyajikan
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hasil yang diperoleh dari proses penyelesaian yang telah dilakukan pada bagian
sebelumnya, sehingga pada tahap ini tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi
kesulitan, senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal, dapat
mempertahakankan pendapat, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini akan
muncul yang mana merupakan indikator dari motivasi belajar.

4. Schema

Pada tahap ini siswa diberikan soal latihan yang kemudian nantinya siswa akan
mempresentasikan jawaban hasil penyelesaian yang didapatkan. Peneliti
menagarahkan siswa untuk membuka halaman 26 pada E-Modul yaitu bagian
”’shcema”, pada bagian ini terdapat soal yang harus dikerjakan siswa bersama
kelompoknya sebagai bagian dari evaluasi pembelajaran pada kegaiatan
pembelajaran 3.

Peneliti memberikan waktu kepada setiap kelompok untuk berdiskusi terkait
penyelesaian soal tersebut. Apabila siswa telah selesai mengerjakan soal pada
bagian “schema”. Selanjutnya peneliti meminta perwakilan siswa dari salah satu
kelompok untuk mempersentasikan hasil jawaban yang diperoleh dari hasil diskusi
kelompok yang telah mereka lakukan, sedangkan kelompok lain memperhatikan
dan memberikan tanggapan terhadap penyampaian dari kelompok penyaji.

Tahap ini Peneliti berperan sebagai fasilitator yang membantu mengarahkan
diskusi supaya siswa memahami suatu konsep dengan benar. Peneliti juga
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa menemukan solusi
yang diharapkan. Hal ini dilakukan bertujuan untuk memperkuat pemahaman siswa

terkait konsep statistika.
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Lembar Diskusi Sekolah 3 @ SKEMA Lembar Tugas Rumah 3

Kw. Amatilsh gambar

berikut ini!

Gambar disamping adalah
salah satu video pembelajaran
yang telsh kamu pelajari
sebelumnya.  Berdasarkan

4. Perhatikan tabed dibawah ini! hasl  penjelajahan  video
tersbut, apakah
Kelas | Jenis kelamin permasalahan yang dibahas
Caki-laki | Perempuan X
T R BT A di dalam video tersebut?
ViIlB | 18 16
Viic | 14 7
vilD| 1z 18
VIIE] 18 16
Buatlah diagram batang dari tabel tersebut!

2. Buatish ringkasan tentang apa yang kamu pahami terkait disgram batang
Hasil pengukuran berat badan 40 arang siswa di kelas Vil © SMP N 1 Batang Hari dan diagram garis serta jelaskan perbedaan keduanya dengan
adatah menggambarkan gambar keduanya!

53 3% 3F 37 B

3 3 3¥  ar a7
Setelsh kalian berbasil mengerjakan

L

&
&

3 3 36 ar a7
@ 37 W M M
3@ 3B =W a7
37 3B ¥ MW ¥

ggE

Sajikankah data tersebut dalam bentuk diagram garis!

latihan ru mah 3 ini kalisn dapat

melssjutkan pembelsjran ke wpek

—
sclanomys’ Tentunnya kalian  telsh

3. Banyaknya siswa dari SMP N Banjarnegara yang ditunjukan pada tingkat kelas \
dan jenis kelaminnya adalah kelas VIl SMP dengan lakilaki 50 siswa dan w

tentang sopik selanjutnya’

perempuan 60 siswa. Kelas VIl SMP dengan jumiah laki-laki 45 siswa dan
perempuan 60 siswa. Helas (X SMP dengan jumilah laki-laki 65 siswa dan

pwrwmpuan T siswa. Sajikan data dalam bentuk tabel! .

Gambar 4.38 Bagian E-Modul Kegiatan Pembelajaran 3 (schema)

Pada akhir kegiatan, salah satu siswa diminta untuk menyimpulkan
pembelajaran hari itu, dan peneliti menegaskan kembali kesimpulan tersebut
sebagai penutup pembelajaran. Sebelum menutup kegaiatan pembelajaran, siswa
diberikan lembar tugas rumah 3 yang berupa latihan soal sebanyak 5 buah sebagai
tugas resitasi untuk kegiatan pembelajaran berikutnya.

d) Pertemuan keempat

Pertemuan ketiga dilakukan dengan memulai kegiatan belajar dengan memberi
salam, menyiapkan siswa, menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.
Sebelum memulai kegiatan belajar, siswa dipersilahkan untuk mengumpulkan PR
pada pertemuan sebelumnya kedepan kelas. Pertemuan keempat akan membahas
mengenai menyajikan data dalam bentuk lingkaran.

Setelah siswa mengumpulkan informasi secara umum yang terdapat dalam film
tersebut. Selanjutnya, peneliti menginstruksikan siswa untuk membuka E-Modul

menggunakan komputernya masing-masing yang disediakan oleh lab komputer
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sekolah dan membaca petunjuk penggunaannya. Pada pertemuan keempat peneliti
menyampaikan materi yang akan dibahas. Dalam proses pembelajaran siswa akan
mempelajari materi statistika dengan mengikuti tahapan model m-apos sebagai
berikut:
1. Action

Pada bagian ini, siswa diminta untuk membuka halaman 40 yaitu pendahuluan
kegiatan pembelajaran 4 dan menonton film animasi yang disediakan pada bagian

pendahuluan. Selanjutnya peneliti mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan

aksi pada halaman 41.
D. Diagram Lingkaran :@ Axst Mari Ingat Kembalit
Diagram Bentuk ke ara: i Sebelum membahas tentang materi lingkaran, coba kamu ingat materi

tentang populsi. samped dan tabel dengan mengerjahan soal-soal dibawah ini

menggambarkanimembandingkan besar ukuran data. Agar kalian lebih
menegrti tentang Simak cerita ini dan jawablah pertanysannyat

Dari 40 orang siswa kelas VIl C tercatat babwa & arang senang pelajaran

A kesenian, 8 orang senang pelajaran penjaskes, 8 orang senang pelajaran IPA, 10
@) AYO PERHATIKAN o k. 7 carg s peljren 3. Bardasarian
cerita diatas, tentu k dan populasi!
[ Episode 1 ~Mengenal Diagram Batang™ ] 2 Bisakah kamu menyaji ita diatas tabet?

b. Buatiah diagram lingkaran dari data diatas!

Berdasarkan cerita diatas, Populasi adalah siswa kelas VIl © yang berjumlah 40
orang. Sedangkan sampel terdiri dari 6 siswa senang pelajaran kesenian, 8 orang
senang pelajaran penjaskes, 8 orang senang pelajaran IPA, 10 orang senang Pelajaran
matematika, 7 orang senang Pelajaran IPS. Ayo, kita sajikan data tersebut kedalam
tabel agar lebi i limgharan.

Walagorl | Jumish slews

Palajaran
Kesenian

[

Penjaskes []
1PA ]
i 10

r

s

Untuk membuat diagram lingharan yang telah diketabui datanya pada sebuah

tabel, maka kita harus dapat satuan masi ing jumiah data yang telah
diketahui nilainya pada tabel. Kemudian, menentukan apakash akan membuat diagram
Simak dan perhatikaniah video diatas agar kalian dapat memahami lebih lanjut lingkaran dalam bentuk satuan derajat ata satuan persen.

diagram lingk: Setelah video tersebut, bisakah kamu

Pada dasarnya, untuk membuat di lingkaran, baik bentuk derajat
menjelaskan apa yang kafian pahami dari video tersebut! ¥, i iagram fing! ntuk derajat maupun

bentuk persen adalah sama. Langkah-langkah membuat disgram lingkaran dari tabel
adalah sebagai berikut:

(4 {3

Gambar 4.39 Bagian E-Modul Kegiatan Pembelajaran 4

Selanjutnya siswa diarahkan untuk memahami bagian aksi dan bersdiskusi
dengan anggota kelompok terkait solusi dari permasalahan yang diberikan. Dengan
begitu ini akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir kritis dan

menuangkan pikiran dalam menyelesaikan masalah yang di berikan. Selain itu pada
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tahap ini siswa akan dilatih untuk menunjukkan minat terhadap berbagai masalah,
senang mencari dan memecahkan masalah dimana merupakan salah satu indikator
motivasi belajar.
3. Process

Bagian ini merupakan tahap dimana siswa bersama anggota kelompoknya
bersdiskusi dan belajar bersama. Peneliti pempersilahkan siswa untuk membaca
bagian “Process” yaitu di halaman 43, siswa diminta untuk memahami secara

seksama terkait diagram lingkaran.

@ rmoses.

Tabel berikut ini menunjukkan hasil pengumupulan data tentang ukuran
sepatu siswa diperoleh data sebagai berikut.

Mo | Ukuran Sepatu | Frekuensi
1 3
2 34
3 s
4
5
[
7

8
v
a8
EE)
Total

wf | of | e sf

ral

ry

Gambarlsh diagaram lingkaran dari tabel distas!

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari kegiatan sksi, maka penyelesaianmya
dengan menggambar diagram lingkaran sebagai berikut:

i [ Uk sapate | Frahisnal

n

Gambar 4.40 Bagian E-Modul Kegiatan Pembelajaran 4 (proses)

Bagian ini merupakan salah satu bagian penting dari tahapan teori apos
karena pada tahapan ini siswa menyimpulkan hasil informasi yang telah diperoleh
sebelumnya yang masih bersifat umum menjadi lebih spesifik yang mana bagian
ini disajikan berupa sebuah soal cerita yang nantinya akan membahas terkait
bagaimana menyajikan suatu data ke dalam diagram lingkaran. Dengan begitu

indikator motivasi belajar berupa dapat mempertahankan jawaban akan muncul
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pada tahap ini. siswa akan cenderung mempertahankan pendapatnya tanpa
memaksakan melainkan melalui alasan logis yang telah dipikirkan karena
sebelumnya siswa telah melalui tahap action.

Setelah selesai membaca dan memahami bagian ini, guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya terkait konsep materi yang belum di pahami dan jika
ada yang bertanya peneliti memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk
menjawab sebelum guru mengkonfirmasi jawaban. Setelah itu peneliti akan
memberikan penjelasan terkait pertanyaan yang diajukan. Sebelum lanjut tahapan
berikutnya, peneliti akan memastikan sejauh mana pemahaman siswa terkait materi
yang dipelajari serta peneliti akan menekankan kembali konsep materi kepada
siswa.

5. Object

Pada bagian ini siswa bersama anggota kelompoknya akan melakukan
penyelidikan bersama dan menyelesaikan persoalan yang diberikan. Peneliti
mengarahkan siswa untuk membuka halaman 43 dan meminta siswa untuk
membaca dan memahami bagian “Object”.

Pada bagian ini diberikan suatu kasus atau permasalahan terkait dengan konsep
statistika yang telah disampaikan pada bagian sebelumnya, siswa bersama
kelompok diminta untuk berdiskusi bersama dalam mencari penyelesaian dari
persoalan tersebut dengan konsep statistika. Dalam hal ini siswa akan menyajikan
suatu data dalam bentuk diagram lingkaran. Tahapan ini merupakan diskontruksi
dari proses individu telah mengetahui bahwa proses sebagai suatu totalitas dan
menyadari bahwa transformasi dapat dilakukan pada proses tersebut. Dengan

begitu secara tidak langsung siswa akan percaya dengan apa yang dikerjakannya
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dalam penyelesaian persoalan ini, yang mana ini merupakan salah satu indikator

dari motivasi belajar.

B o

Suatu hari Tono mendapatikan tugas dari gury terkait bugas mengumpulkan
data. Oleh karena itu tono mencari informasi di sebush warung tentang
banyaknya mie instan yang terjual selama minggu terakhic dalam bulan maret
2023. Hasil catatan Tono di sajikan dalam grafik dibawah ini_

Data Penjulan Mie instan selama Minggu

Gambariah diagaram lingkaran dari tabel diatas!

Setelah berdiskusi bersama kelompokmmu
dan mengerjakan lembar diskusi sehalah 4
tentang permasalahan yang  diberikan
maka presentasikaniah hasil diskusimu di
depan helas.

Mintalah tanggapan teman dan kelompok
lain dan minta Bapakilbu gurumu untuk
Mengevaluasi

Gambar 4.41 Bagian E-Modul Kegiatan Pembelajaran 4 (objek)

Kemudian apabila siswa telah menemukan penyelesaian dari persoalan tersebut
maka selanjutnya siswa akan diminta untuk memahami bagian “Schema” yang
bertujuan agar siswa mengerti bagaimana menarik kesimpulan dan menyajikan
hasil yang diperoleh dari proses penyelesaian yang telah dilakukan pada bagian
sebelumnya, sehingga pada tahap ini tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi
kesulitan, senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal, dapat
mempertahakankan pendapat, tidak mudah melepaskan hal yang diyakini akan

muncul yang mana merupakan indikator dari motivasi belajar.
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6. Schema

Pada tahap ini siswa diberikan soal latihan yang kemudian nantinya siswa akan
mempresentasikan jawaban hasil penyelesaian yang didapatkan. Peneliti
menagarahkan siswa untuk membuka halaman 45 pada E-Modul yaitu bagian
lembar diskusi sekolah 4. Pada bagian ini terdapat soal yang harus dikerjakan siswa
bersama kelompoknya sebagai bagian dari evaluasi pembelajaran pada kegiatan
pembelajaran 4.

Lembar Diskusi Sekolah 0t s

Perhatikan diagram lingkaran berikut ini menunjukan kegemaran 200 siswa dalam
mengikuti ekstrakulikuler disuatu sekolah.

SALES

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan cermat

1. A.Berapa persen siswa yang gemar robotik®
B. Berapa banyak siswa yang gemar robotik?

2. A Kegiatan apakah yang paling sedikit digemari antara 8 kegistan tersebut?
Kegiatan apakah yang paling sedikit digemari diantara 6 kegiatan tersebut?

3. Berapa banyak siswa yang gemar MIPA?
Berapa banyak siswa yang gemar PMR?

{=3

Gambar 4.42 Bagian E-Modul Kegiatan Pembelajaran 4 (Skema)

Peneliti memberikan waktu kepada setiap kelompok untuk berdiskusi terkait
penyelesaian soal tersebut. Apabila siswa telah selesai mengerjakan soal pada
bagian tersebut. Selanjutnya peneliti meminta perwakilan siswa dari salah satu
kelompok untuk mempersentasikan hasil jawaban yang diperoleh dari hasil diskusi
kelompok yang telah mereka lakukan, sedangkan kelompok lain memperhatikan
dan memberikan tanggapan terhadap penyampaian dari kelompok penyaji. Tahap

ini Peneliti berperan sebagai fasilitator yang membantu mengarahkan diskusi
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supaya siswa memahami suatu konsep dengan benar. Peneliti juga memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang mendorong siswa menemukan solusi yang diharapkan.
Hal ini dilakukan bertujuan untuk memperkuat pemahaman siswa terkait konsep
statistika. Pada akhir kegiatan, salah satu siswa diminta untuk menyimpulkan
pembelajaran hari itu dan peneliti menegaskan kembali kesimpulan tersebut sebagai
penutup pembelajaran.
e) Pertemuan Kelima

Pada pertemuan ini, sama seperti pertemuan sebelumnya yaitu peneliti
mengawali kegiatan belajar dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar,
mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa untuk mengumpulkan tugas yang
diberikan pada pertemuan sebelumnya. Siswa mengarahkan siswa untuk membuka
E-Modul berbasis M-APOS terintegrasi film animasi Zoontastic 3D materi
statistika. Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan M-APOS dan dilakukan
sama seperti pembelajaran sebelumnya. Setelah Siswa memahami dan melalui
kegiatan pembelajaran 1-4 dengan menonton film animasi, melakukan tahap aksi,
proses, dan objek dan skema. Setelahnya siswa diminta untuk mengerjakan evaluasi
akhir pembelajaran pada halaman 46 dan 47 agar mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terkait materi statistika yang telah di pelajari. Setelah selesai
kegiatan tersebut peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
terkait soal evaluasi akhir yang telah dikerjakan. Peneliti juga memberikan
kesempatan kepada siswa lainnya untuk menangapi atau menjawab pertanyaan
temannya. Kemudian peneliti kembali menjelaskan tentang materi yang telah

dipelajari secara ringkas.
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Pada akhir kegiatan, salah satu siswa diminta untuk memberikan kesan dan
pesan selama pembelajaran dan peneliti juga menyampaikan ucapan terima kasih
kepada guru dan siswa kelas VII 1 yang telah membantu dalam pelaksanaan
pembelajaran tersebut. Sebagai penutup pembelajaran pada pertemuan kali ini,
peneliti memberikan 5 soal berbentuk uraian yang mana merupakan tes hasil belajar

siswa.

‘ w U
Gambar 4.43 Gambar Tes Hasil Belajar

Tes ini diberikan untuk melihat keefektifan produk E-Modul berbasis M-APOS
terintegrasi film animasi Toontastic 3D yang dikembangkan oleh peneliti. Selain
itu, peneliti memberikan angket motivasi belajar matematika kepada siswa guna
melihat peningkatan motivasi siswa setelah pembelajaran menggunakan E-Modul.
Kemudian peneliti juga memberikan angket respon kepada seluruh siswa untuk
melihat kefektifan produk E-Modul. Adapun hasil nilai yang diperoleh oleh siswa

setelah mengerjakan soal tes hasil belajar disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.7 Hasil Tes Belajar Siswa

No Kode Skor masing masing siswa Total
Siswa
Skor 1 2 3 4 5

1 AL 10 10 20 30 20 90
2 Al 10 10 20 30 20 90
3 AY 10 10 20 30 20 90
4 UL 10 10 20 25 25 90
5 ZR 10 10 15 20 20 75
6 IC 10 10 20 30 30 100
7 AP 10 10 20 15 20 75
8 IR 10 10 20 30 20 90
9 AF 10 10 20 30 20 90
10 NU 10 10 20 15 20 75
11 NA 10 10 20 30 30 100
12 ES 10 10 20 15 15 70
13 NN 10 10 20 20 20 80
14 NH 10 10 20 15 20 75
15 DF 10 10 20 20 15 75
16 ES 10 10 10 20 30 80
17 YR 10 10 15 20 20 75
18 SP 10 10 20 20 20 80
19 MR 10 10 20 20 15 75
20 RD 10 10 20 30 30 100
21 AR 10 10 20 15 15 70
22 MS 10 10 20 15 15 70
23 MJ 10 10 20 30 30 100
24 LT 10 10 20 15 15 70
25 RS 10 10 20 15 15 70
26 MY 10 10 20 20 20 80
27 RK 10 10 20 20 15 75
28 JF 10 10 20 20 15 75
29 DN 10 10 20 15 15 70
30 SP 10 10 20 20 15 75
Skor Maksimum 100
Rata-Rata 81

Persentase 81%

Setelah melakukan tes hasil belajar kepada siswa, diperoleh data hasil yang
menunjukkan bahwa dari 30 siswa kelas VII 1 SMP Negeri 21 Batang Hari, terdapat
24 siswa dinyatakan “tuntas” dan 6 siswa dinyatakan “tidak tuntas”. Hal ini
berdasarkan ketentuan dari KKTP (Kriteria Tetercapaian Tujuan Pembelajaran) <
75 yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil tes belajar siswa tersebut, diperoleh
persentase nilai yang didapat yaitu 81% dengan presentase ketuntasan siswa 80%.

Selanjutnya, peneliti memberikan siswa angket motivasi belajar sebagai respon
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siswa telah melakukan pembelajaran menggunakan media pembelajaran E-Modul

Hal ini juga dilakukan untuk mengetahui keefektifan dari E-Modul.

Tabel 4.8 Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Setelah Pembelajaran dengan E-Modul

No Responden Skor Total
1 AL 83
2 Al 88
3 AY 85
4 UL 86
5 ZR 90
6 1C 88
7 AP 87
8 IR 91
9 AF 90
10 NU 93
11 NA 92
12 ES 89
13 NN 91
14 NH 93
15 DF 91
16 ES 88
17 YR 88
18 SP 84
19 MR 91
20 RD 90
21 AR 90
22 MS 90
23 MJ 94
24 LT 93
25 RS 91
26 MY 88
27 RK 93
28 JF 91
29 DN 86
30 SP 90

Rata-rata 2684
Skor maksimum 3000
Persentase 89,46%
Kategori Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil angket motivasi belajar matematika siswa setelah
menggunakan media pembelajaran E-Modul pada tabel 4.6 diatas, maka diperoleh
tingkat motivasi belajar matematika siswa setelah menggunakan E-Modul yang
dikembangkan adalah 89,46% dengan kriteria “Sangat Tinggi”. Peneliti melakukan

pengujian keefektifan E-Modul dengan menggunakan angket respon siswa, dimana
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angket respon siswa mencakup komponen dan aspek yaitu isi, tujuan pembelajaran,
kebahasaan, fungsi E-Modul, yang sebelumnya sudah di validasi instrumen oleh
ahli instrumen yaitu Bapak Drs. Husni Sabil, M.Pd. yang merupakan dosen
pendidikan matematika Universitas Jambi. Adapun hasil angket respon siswa

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.9 Hasil Angket Respon Siswa

No Kode Skor masing masing siswa Total
siswa
skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 AL 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43
2 Al 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43
3 AY 5 5 4 5 5 5 5 4 5 43
4 UL 5 5 4 4 5 5 5 5 5 43
5 ZR 5 5 5 4 5 5 4 5 5 43
6 IC 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41
7 AP 4 4 5 5 5 3 4 4 4 38
8 IR 4 4 3 4 5 5 4 5 5 39
9 AF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
10 NU 4 4 4 4 5 5 5 5 5 41
11 NA 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43
12 ES 5 5 4 5 5 5 5 5 4 43
13 NN 5 5 5 5 5 4 5 4 5 43
14 NH 5 4 5 5 5 5 4 5 5 43
15 DF 4 4 5 4 5 5 5 5 5 42
16 ES 4 5 5 5 5 4 5 5 5 43
17 YR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
18 SP 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43
19 MR 3 5 4 5 5 5 5 5 5 42
20 RD 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
21 AR 4 4 5 5 4 5 5 5 5 42
22 MS 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44
23 MJ 5 5 5 4 5 5 5 5 4 43
24 LT 5 5 5 5 5 4 4 5 5 43
25 RS 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
26 MY 4 4 5 5 5 5 4 5 5 42
27 RK 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
28 JF 5 5 5 4 4 4 5 5 5 42
29 DN 5 4 5 5 5 5 4 5 5 43
30 SP 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44
Total Skor 140 | 140 | 140 | 141 148 | 141 | 142 | 146 | 146 1284
Skor maksimum 1284
Rata-Rata 1350
Persentase 95,11%
Kategori Sangat
Efektif
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Berdasarkan hasil angket respon siswa pada tabel diatas, maka diperoleh tingkat
keefektifan dari media pembelajaran yang dikembangkan adalah 95,11% dengan
kriteria “Sangat Efektif”’. Pada akhir kegiatan peneliti menyampaikan rasa
terimakasih kepada siswa yang sudah menerima peneliti dengan baik selama
kegiatan penelitian. Peneliti juga menyampaikan banyak terimakasih kapada guru
matematika yang mengajar dikelas tersebut dan kepada kepala sekolah SMP Negeri
21 Batang Hari yang telah memberi izin kepada peneliti untuk melakukan

penelitian.

4.1.4 Tahap Implementasi

Tahap implementasi yaitu dimana produk berupa E-Modul yang telah
dikembangkan diimplementasikan pada situasi nyata yaitu kelas. Kemudian selama
implementasi, E-Modul diterapkan pada kondisi sebenarnya yaitu kegiatan
pembelajaran. Produk E-Modul diimplementasikan pada uji coba lapangan yaitu
pada kelas VII 1 di SMP Negeri 21 Batang Hari sebanyak 5 pertemuan sebagaimana
yang telah dijelaskan pada tahap pengembangan bagian uji lapangan. Tahapan ini
terbatas hanya pada satu kelas dikarenakan peneliti sudah memperoleh data yang
akan dibutuhkan untuk melihat kelayakan dari E-Modul yang dikembangkan dilihat
dari aspek efektivitas E-Modul berbasis model M-APOS Terintegrasi film animasi

menggunakan Toontastic 3D.

Setelah semua materi selesai dibahas, siswa diberikan soal tes hasil belajar
berdasarkan dari materi statistika yang telah dipelajari. Hasil tes belajar
menunjukkan bahwa 26 siswa tuntas dalam tes tersebut. Kemudian siswa diberikan

angket motivasi belajar guna mengukur peningkatan motivasi belajar matematika
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siswa setelah menggunakan E-Modul dan siswa diberikan angket respon siswa

untuk mengukur keefektifan dari penggunaan E-Modul yang telah dikembangkan.

4.1.5 Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi bertujuan menghasilkan media pembelajaran E-Modul yang
memiliki kriteria valid, praktis dan efektif sehingga bisa meningkatkan motivasi
belajar matematika siswa. Tahapan ini dilakukan pada setiap tahapan, hal ini
bertujuan untuk memperbaiki kualitas media pembelajaran pada setiap tahapannya.

Hasil evaluasi pada setiap tahap adalah:

1. Evaluasi pada tahap analisis (analyze)

Hasil evaluasi dari tahap analisis (analyze) yakni analisis karakteristik siswa.
Dari hasil wawancara diperoleh bahwa terdapat kesenjangan yang terjadi dalam
proses pembelajaran yakni siswa yang merasa matematika sulit dan kurangnya
motivasi siswa dalam belajar matematika. Selain itu kurang bervariasinya
penggunaan media pembelajaran didalam kelas. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
membuat bahan ajar yang menarik dan dapat meningkatkan motivasi belajar
matematika siswa yakni media pembelajaran E-Modul berbasis model M-APOS

yang Terintegrasi film animasi menggunakan Toontastic 3D.

2. Evaluasi pada tahap desain (design)

Hasil evaluasi pada tahap desain (design) yakni pada rancangan awal media
pembelajaran. Peneliti melakukan diskusi dengan dosen pembimbing mengenai
rancangan awal produk dan didapatkan masukan dan saran yaitu untuk

menambahkan beberapa aspek pada rancangan awal produk agar lebih detail
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sehingga dapat dibuat media pembelajaran yang bisa meningkatkan motivasi

belajar matematika siswa.

3. Evaluasi pada tahap pengembangan (development)

Hasil evaluasi pada tahap pengembangan (development) yaitu setelah peneliti
membuat media pembelajaran E-Modul berbasis model M-APOS Terintegrasi film
animasi menggunakan Toontastic 3D. Setelah media pembelajaran dibuat,
dilakukan validasi oleh tim ahli sehingga didapatkan komentar dan saran untuk
membuat media pembelajaran yang dibuat menjadi baik dan layak untuk digunakan

dalam penelitian.

4. Evaluasi pada tahap implementasi (implementation)

Hasil evaluasi pada tahap implementasi (implementation) yaitu setelah media
pembelajaran divalidasi oleh tim ahli, peneliti melakukan pengujian kepraktisan
media pembelajaran melalui uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil,
dimana pada kedua uji tersebut peneliti banyak mendapatkan masukan dan saran
yang diperlukan dalam memperbaiki untuk menghasilkan media pembelajaran baik
dari segi materi maupun desain agar media pembelajaran yang telah dirancang

menjadi layak untuk digunakan dalam penelitian didalam kelas.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Proses Desain Media pembelajaran E-Modul berbasis M-APOS
Terintegrasi film animasi menggunakan Toontastic 3D Guna

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa kelas VII SMP

Hasil dari proses penelitian ini berupa E-Modul berbasis model M-APOS
terintegrasi film animasi 7Toontastic 3D untuk meningkatkan motivasi belajar
matematika siswa pada materi statistika kelas VII SMP yang dikembangkan dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE. Menurut Branch (2009) dimana
tahapan ADDIE meliputi kegiatan analisis (A4nalyze), desain (Design),
pengembangan (Development), implementasi (Implementation) dan evaluasi
(Evaluation). Tahapan analisis (analyze) meliputi memvalidasi kesenjangan kerja
yang dimana peneliti melakukan observasi serta wawancara terhadap siswa di kelas
VII 1 SMP Negeri 21 Batang Hari, menentukan tujuan untuk menentukan
rancangan suatu bahan ajar yang dapat digunakan siswa sebagai bahan ajar
tambahan atau pengganti yang dapat meningkatkan motivasi belajar matematika
siswa, menganalisis siswa kelas VII 1 SMP Negeri 21 Batang Hari, memeriksa
sumber daya manusia yang berupa peneliti, guru matematika kelas VII SMP Negeri
21 Batang Hari dan siswa kelas VII 1 SMP Negeri 21 Batang Hari, Menyusun
rencana kerja yang meliputi pembuatan media pembelajaran e-modul. Hal ini sesuai
dengan pendapat Saefudin et al. (2019) pada tahap analisis peneliti melakukan
analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis karakteristik siswa. Analisis
kebutuhan dilakukan dengan menganalisis potensi dan masalah yang dijadikan
sebagai dasar pengembangan e-modul. Analisis kurikulum dilakukan dengan
menganalisis kompetensi dasar untuk memahami kedalaman dan keluasan materi.

Analisis karakteristik siswa dilakukan dengan observasi ketika siswa sedang
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melakukan proses pembelajaran dan mencari informasi mengenai siswa secara

khusus dengan diskusi dengan guru.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti, maka dilakukan
kegiatan evaluasi dengan berdiskusi bersama dosen pembimbing dan guru
matematika SMP Negeri 21 Batang Hari yang menghasilkan kesimpulan bahwa
perlu adanya pengembangan produk bahan ajar berupa E-Modul berbasis model M-
APOS terintegrasi film animasi 7oontastic 3D guna meningkatkan motivasi belajar

siswa kelas VII SMP.

Setelah melakukan tahap analisis selanjutnya dilakukan tahap desain yang
dilakukan untuk membuat rancangan awal kerangka produk yang dikembangkan.
Tahap desain dalam pengembangan E-Modul berbasis model M-APOS terintegarsi
film animasi adalah penulisan storyboard, dan pengumpulan grafis. Langkah
pertama yaitu penulisan storyboard dan pengumpulan bahan grafis. Pada tahap ini
dilakukan evaluasi berdasarkan diskusi peneliti dengan dosen pembimbing berupa
saran perbaikan untuk merivisi rancangan pada halaman E-Modul. Langkah
selanjutnya yaitu peneliti pengumpulan bahan grafis yang diperlukan dalam
pembuatan produk E-Modul. Setelah dilakukan tahap desain, selanjutnya dilakukan
tahap pengembangan yang terdiri dari pemprograman dengan mengekstrak produk
supaya dapat dibagikan. Selanjutnya upaya finishing yaitu mempublikasikan atau
menyebarkan E-Modul dalam bentuk exe. Namun, produk yang dibuat pada tahap
ini belum menjadi produk akhir yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
Produk E-Modul terlebih dahulu harus melalui tahap pengembangan

(development).
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Tahap pengembangan (development), dimana peneliti melakukan validasi
instrumen penelitian, validasi materi dan validasi desain dengan validator yaitu
Bapak Drs. Husni Sabil, M.Pd. dan Bapak Dr. IlTham Falani, S.Pd., M. Si. yang
merupakan dosen Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jambi. Setelahnya
divalidasi, peneliti merevisi sesuai dengan saran dan komentar yang diberikan oleh
masing-masing validator. Dari hasil validasi masing-masing validator inilah
diperoleh persentase kevalidan dari media pembelajaran. Selanjutnya prosedur
kedua pada tahap pengembangan ialah melakukan uji coba perorangan dengan
responden guru kelas VII SMP Negeri 21 Batang Hari yaitu Ibu Risda Dewi S.Pd
dan kelompok kecil yang dilakukan terhadap 9 siswa yang memiliki kemampuan
yang beragam. Dari hasil uji coba perorangan dan uji kelompok kecil diperoleh

persentase kepraktisan media pembelajaran E-Modul.

Tahap implementasi (implementation) yang diterapkan pada prosedur ketiga
pada tahap pengembangan yakni melaakukan uji coba lapangan yang dilakukan
pada kelas VII 1 SMP Negeri 1 Batang Hari yang berjumlah 30 siswa yang
dilakukan sebanyak 5 (lima) pertemuan dan disertai dengan melakukan tes hasil
belajar, pengisian angket motivasi belajar matematika setelah menggunakan media
pembelajaran dan pengisian angket respon siswa yang bertujuan untuk melihat
efektivitas penggunaan media pembelajaran E-Modul dalam proses pembelajaran.
Dimana pada tahap implementasi peneliti menggunakan E-Modul berbasis M-
APOS (Modification, Action, Process, Object, Schema) terintegrasi film animasi
menggunakan Toontastic 3D sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar
matematika, hal ini sesuai dengan pendapat Naja et al. (2023) model pembelajaran

M-APOS menggunakan sistem penugasan selama pembelajaran yang
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memanfaatkan lembar kerja peserta didik. Dengan begitu, siswa akan terlibat

langsung selama pembelajaran sehingga motivasi siswa meningkat.

Tahap evaluasi (evaluation) dimana prosedur tahap evaluasi dilakukan pada
setiap tahapan pada model pengembangan ADDIE yang digunakan pada penelitian
ini. Pada tahap analisis evaluasi yang didapatkan mengenai analisis karakteristik
siswa terhadap permasalahan yang didapatkan. Pada tahap desain evaluasi yang
didapatkan yakni pada rancangan awal media pembelajaran E-Modul yang dapat
memadukan model pembelajaran M-APOS. Pada tahap pengembangan evaluasi
yang didapatkan yaitu hasil revisi E-Modul dan hasil validasi terhadap media
pembelajaran. Pada tahap implementasi evaluasi yang didapatkan yakni revisi hasil

uji coba kepraktisan dari E-Modul.

4.2.2 Kualitas Desain E-Modul Berbasis M-APOS Terintegrasi film animasi
menggunakan Toontastic 3D Guna Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas VII SMP
Kualitas E-Modul dilihat dari kriteria valid, praktis dan efektif yang

memenuhi pada E-Modul. Media pembelajaran berbasis model M-APOS

terintegrasi film animasi menggunakan 7oontastic 3D guna meningkatkan motivasi
belajar siswa. Dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE
sehingga memenuhi krieria kualitas produk dari segi kevalidan, kepraktisan dan
keefektifan. Hal ini sesuai dengan pendapat Saefudin et al. (2019) untuk menilai
kriteria kualitas E-Modul berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan, dan

keefektifan.
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4.2.2.1 Validitas E-Modul
Kevalidan dari media pembelajaran dilihat dari engkat validasi materi dan
validasi desain terhadap media pembelajaran E-Modul berbasis model M-APOS

terintegrasi film animasi menggunakan 7oontastic 3D yang telah dikembangkan.

1. Validasi Materi

Validasi materi bertujuan untuk melihat kevalidan media embelajaran E-Modul
dari segi materi, dimana yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi
statistika. Adapun beberapa aspek penilaian dari angket validasi materi yakni
keakuratan isi, bahasa, kelayakan komponen, langkah-langkah M-APOS.
Setelahnya media pembelajaran dibaca oleh validator, kemudian validator mengisi

angket validasi materi yang disertai komentar dan saran pada E-Modul tersebut.

Berdasarkan hasil validasi materi, diketahui bahwa dari aspek kelayakan isi
dapat dikatakan bahwa pada media pembelajaran E-Modul telah mencakup semua
indikator yang mendukung tercapainya capaian pembelajaran, materi yang
disajikan telah sesuai dengan indikator, capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran. Dari aspek kelayakan isi dapat dikatakan bahwa penyajian materi
pada E-Modul telah sesuai dengan konsep terbaru yang ada disekolah menengah
pertama, materi yang disajikan terlihat jelas dan menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti sehingga siswa dapat dengan mudah mempelajarinya dengan baik
sendiri maupun kelompok. Dari kelengkapan isi dimana materi yang disajikan pada
media pembelajaran telah mencakup semua materi pokok dan sub materi yang ada
dan terurut mulai dari pengertian data, populasi, sampel, menentukan diagram
disertai pemahaman lanjutan dimana terdapat video animasi dan latihan soal pada

media pembelajaran E-Modul yang dapat membantu siswa dalam memahami
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materi statistika dari aspek dari M-APOS dimana pada E-Modul terdapat langkah-
langkah M-APOS yakni modifikasi, aksi, proses, objek dan skema yang di
implementasikan dalam siklis ACE ( Activity, discussion, Excersice) sehingga telah
memenuhi langkah-langkah M-APOS pada media pembelajaran. Sesuai dengan
pendapat Erawati (2018) bahwa pembelajaran dengan siklus ACE mampu
menghasilkan tingkat motivasi belajar siswa. hal ini juga didukung oleh pendapat
Naja et al (2023) bahwa model pembelajaran M-APOS menggunakan sistem
penugasan membuat siswa terlibat langsung selama proses pembelajaran sehingga
motivasi belajar siswa meningkat. Hal ini juga di sampaikan oleh Sofia et al (2019)
model pembelajaran M-APOS menggunakan sistem penugasan dapat membantu
kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran, meningkatkan keefektifan siswa,
melatih siswa untuk mampu bernalar dengan baik. Maka E-Modul sesuai dengan
aspek kevalidan dinyatakan “valid” dari aspek materi sesuai hasil yang diperoleh

dan teori yang ada.

2. Validasi Desain

Validasi desain bertujuan untuk melihat kevalidan media pembelajaran dari segi
desain sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa. Adapun
validasi desain pada E-Modul berbasis M-APOS Terintegrasi film animasi
menggunakan Toontastic 3D ditinjau dari aspek prinsip kelayakan isi, penyajian,
kebahasaan, kegrafisan dan pengaplikasikan M-APOS pada E-Modul. Setelah
media pembelajaran dilihat oleh validator, kemudian validator mengisi angket

validasi desain yang disertai komentar dan saran terhadap media pembelajaran.

Berdasarkan hasil validasi desain, ketahui bahwa E-Modul yang dikembangkan

memiliki tampilan yang menarik, teks pada E-Modul mudah dibaca, kemudian
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tulisan atau jenis font yang digunakan bervariasi sehingga tidak membuat teks
menjadi monoton, E-Modul memuat langkah-langkah M-APOS, pada E-Modul
telah dipadukan dengan media pembelajaran berbasis film animasi sehingga
menarik untuk dilihat siswa dan siswa termotivasi dalam belajar matematika. Hal
ini sesuai Zainal et al (2019) bahwa penggunaan media film kartun berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika dan motivasi belajar siswa. Selain itu, Nabila et
al (2023) mengatakan bahwa pengembangan media pembelajaran berupa video
animasi sangat baik penggunaannya saat proses pembelajaran matematika di dalam
kelas. Apabila dilihat dari aspek yang terdapat pada angket validasi desain, bahwa
validator ahli desain sebagian besar memberikan penilaian dengan skor 4 pada butir
penilaian yang tersedia dan terdapat skor 5 pada beberapa poin tertentu.
Berdasarkan validasi desain, terdapat beberapa komentar dan saran yang diberikan
oleh ahli desain yaitu, perbaiki cover supaya lebih menarik, warna background
dibuat konsisten, keterangan materi pada setiap video. Selanjutnya dilakukan
perbaikan sesuai dengan komentar dan saran yang diberikan didapatkan hasil
validasi sebesar 91,1%. dimana berdasarkan pedoman yang dikemukakan oleh

berada pada kriteria sangat valid.

4.2.2.2 Praktikalitas E-Modul
Kepraktisan dari media pembelajaran E-Modul dilihat dari angket praktikalitas
yang diberikan kepada guru dan siswa terhadap media pembelajaran berbasis M-

APOS Terintegrasi film animasi menggunakan Toontastic 3D.

1. Praktikalitas Guru

Praktikalitas dari media pemeblajaran E-Modul oleh guru bertujuan untuk

melihat kepraktisan dan kemudahan penggunaan media pembelajaran E-Modul dari
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pandangan guru sebelum diimplementasikan kepada siswa. Adapun penilaian
praktikalitas E-Modul berbasis M-APOS terintegrasi film animasi ditinjau dari
aspek kelayakan isi, penggunaan bahasa, penyajian, kepraktisan, aspek tahapan M-
APOS dan aspek motivasi. Setelah E-Modul dilihat dan diamati oleh guru,
kemudian guru mengisi angket praktikalitas E-Modul yang disertai saran dan

komentar terhadap E-Modul.

Berdasarkan hasil penilaian praktikalitas oleh guru, pada angket praktikalitas
oleh guru menilai bahwa E-Modul sangat praktis untuk digunakan dalam proses
pembelajaran khususnya materi statistika karena disajikan dengan penggunaan
proyek yang dikaitkan pada kehidupan sehari-hari, E-Modul juga dapat diakses
dimana saja melalui laptop/PC. Hal ini sesuai dengan Laraphaty et al., (2021)
bahwa E-Modul dan media pembelajaran itu sangat dibutuhkan karena penggunaan
E-Modul sangat membantu pendidik dalam proses pembelajaran di kelas dan dapat
membantu meningkatkan hasil belajar serta minat belajar siswa. Maka media
pembelajaran dinyatakan sangat praktis dari hasil yang diperoleh dan teori yang

ada.

2. Praktikalitas siswa

Praktikalitas E-Modul oleh siswa bertujuan untuk melihat kepraktisan dan
kemudahan penggunaan media pembelajaran dari pandangan siswa sebelum
diimpelemtasikan kepada siswa. Adapun penilaian praktikalitas E-Modul berbasis
M-APOS terintegrasi film animasi menggunakan Zoontastic 3D ditinjau dari aspek
kelayakan isi, penggunaan bahasa, penyajian, kepraktisan. Setelah media dilihat
dan diamati oleh guru, kemudian guru mengisi angket praktikalitas media

pembelajaran E-Modul yang disertai dengan saran dan komentar terhadap E-Modul
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Berdasarkan hasil penilaian praktikalitas oleh siswa, diketahui dari aspek
kejelasan pembelajaran dikatakan bahwa materi pada E-Modul mudah dipahami,
petunjuk penggunaan media pembelajaran telah disampaikan dengan jelas
penggunaan bahasa yang mudah dipahami serta peralihan materi yang rapi dan
disajikan dengan bentuk yang menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi
belajar matematika siswa, kemudian dengan adanya pemahaman lanjutan dan soal
latihan yang membantu siswa untuk memahami konsep statistika. Dari aspek
penyajian pada pengguna dapat dikatakan bahwa E-Modul menggunakan bahasa
yang mudah dipahami dengan tampilan E-Modul yang menarik. Dari aspek
kelayakan pada media pembelajaran membuat penggunaan E-Modul mudah
digunakan sehingga dapat dipelajari dimana saja baik secara mandiri maupun
berkelompok dan membuat waktu belajar lebih efektif dan pemanfaatan teknologi
E-Modul dapat menimbulkan motivasi belajar terkhususnya pembelajaran
matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat Febrita & Ulfah (2019) bahwa media
pembelajaran suatu bentuk peralatan, metode, atau teknik yang digunakan dalam
menyalurkan pesan dan dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan
siswa, dalam mempertegas bahan pelajaran, sehingga dapat membangkitkan minat
dan motivasi proses belajar mengajar. Maka media pembelajaran E-Modul
dinyatakan “sangat praktis” dengan persentase 93,77% dari hasil yang diperoleh

dalam angket praktikalitas E-Modul oleh siswa dan teori yang ada.

4.2.2.3 Efektivitas Media Pembelajaran
Keefektifan media pemeblajaran E-Modul dapat dilihat dari angket motivasi
belajar matematika siswa, angket respon siswa dan tes hasil belajar. Dimana angket

motivasi belajar matematika siswa, angket respon siswa dan tes hasil belajar.
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Dimana angket motivasi belajar matematika siswa, angket respon siswa dan tes
hasil belajar digunakan pada tahap uji lapangan yang diberikan kepada satu kelas

yakni kelas VII 1 SMP Negeri 1 Batang Hari.

1. Berdasarkan Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa

Angket motivasi belajar matematika siswa digunakan dalam penilaian
efektivitas E-Modul berbasis model M-APOS Terintegrasi film animasi
menggunakan Toontastic 3D yang mana bertujuan untuk meningkatkan motivasi
belajar matematika siswa. Angket motivasi belajar matematika siswa ditinjau dari
aspek menerima pelajaran dengan senang, butuh mengikuti dalam proses
pembelajaran, memperhatikan segala aspek dalam proses pembelajaran, antusias
dalam mengulang pembelajaran dan keterkaitan dalam mengerjakan tugas pada
pembelajaran. Penggunaan angket motivasi belajar matematika siswa diberikan
sebelum menggunakan media pembelajaran dan diberikan setelah menggunakan

media pembelajaran.

Adapun hasil angket motivasi belajar matematika siswa sebelum melakukan
proses pembelajaran menggunakan E-Modul berbasis M-APOS Terintegrasi film
animasi menggunakan Toontastic 3D yang dikembangkan adalah 47,3 % dengan
kriteria motivasi belajar matematika siswa “rendah”. Sedangkan hasil angket
motivasi belajar matematika setelah menggunakan E-Modul berbasis model M-
APOS Terintegrasi film animasi menggunakan Toontastic 3D pada saat
pembelajaran yang dikembangkan adalah 89,46% dengan kriteria motivasi belajar
siswa “Sangat Tinggi’’ sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa sangat termotivasi
dalam proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis M-APOS

terintegrasi film animasi Toontastic 3D. Hal ini sesuai dengan pendapat Melati et
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al., (2023) media pembelajaran berbasis teknologi memiliki potensi besar dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. animasi dapat memperkaya pengalaman

belajar siswa melalui representasi visual yang jelas, interaktif dan menarik.

2. Berdasarkan Angket Respon siswa

Angket respon siswa digunakan dalam penilaian efektivitas E-Modul berbasis
model M-APOS Terintegrasi film animasi menggunakan Toontastic 3D guna
meingkatkan motivasi belajar siswa ditinjau dari aspek isi, tujuan pembelajaran,
kebahasaan serta fungsi E-Modul. Setelah E-Modul digunakan oleh siswa selama
uji lapangan, selanjutnya siswa mengisi angket respon siswa yang disertai saran dan
komentar terhadap E-Modul yang digunakan. Adapun hasil penilaian efektivitas E-
Modul oleh siswa adalah 95,11% dan dinyatakan berdasarkan kriteria persentase

efektivitas E-Modul yaitu “Sangat Efektif™.

Berdasarkan hasil penilaian angket efektivitas oleh siswa, dari aspek isi dapat
dikatakan bahwa materi pada E-Modul menarik untuk dipelajari oleh siswa, serta
penggunaan grafik dan video pada pemahaman konsep pada E-Modul membuat
siswa paham dan termotivasi dalam mempelajari materi statistika. Dari aspek tujuan
pembelajaran diketahui bahwa konsep materi pada E-Modul telah sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Dari aspek kebahasaan, diketahui bahwa bahasa yang
digunakan dalam E-Modul mudah dipahami siswa serta sudah tepatnya penggunaan
simbol-simbol pada E-Modul. Dari aspek fungsi E-Modul diketahui bahwa siswa
merasa termotivasi dalam belajar matematika apabila menggunakan E-Modul,
dimana siswa lebih aktif dalam proses belajar hal ini karena penggunaan media E-
Modul berbasis M-APOS terintegrasi film animasi menggunakan 7oontastic 3D.

Sesuai dengan Nurhayati & Yuzianah, (2014) bahwa proses pembelajaran
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matematika menggunakan model pembelajaran M-APOS membuat siswa lebih
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajarannya dan hasil belajar siswa juga
turut meningkat. Serta penggunaan langkah-langkah M-APOS yang terdiri dari
Modifikasi, aksi, proses, objek dan skema pada modul elektronik diketahui telah
diaplikasikan dengan baik dan berurutan dalam penyelesaian proyek dalam media

pembelajaran.

3. Berdasarkan Tes Hasil belajar

Tes hasil belajar bertujuan untuk melihat efektivitas E-Modul dalam proses
pembelajaran, peneliti memberikan tes hasil belajar kepada siswa dan didapatkan
persentase ketuntasan 81%. Sebelum instrumen tes hasil belajar digunakan, terlebih
dahulu dilakukan validasi oleh ahli instrumen. Hasil yang didapatkan saat
melakukan tes hasil belajar sudah cukup tinggi, hal ini didukung pada saat tahap uji
lapangan. Pada saat uji lapangan, siswa sangat antusias dalam mengikuti
pembelajaran dan terlihat termotivasi dalam proses pembelajaran menggunakan
media E-Modul yang dipadukan dengan film animasi dan dilakukan dengan proses
berdiskusi kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyudi, (2019) penggunaan
media pembelajaran e-modul dapat meningkatkan motivasi belajar matematika dan
menanamkan kecakapan literasi digital bagi siswa melalui gambaran aktivitas siswa
dan guru. Selain itu, penggunaan e-modul membuat ketertarikan bagi siswa untuk
mengikuti pembelajaran di kelas sehingga tidak ada rasa malas bagi siswa dalam
pembelajaran. Sehingga keefektifan media pembelajaran E-Modul yang diukur
menggunakan tes hasil belajar yang memperoleh persentase 81% dan dinyatakan

“Sangat Efektif” dari hasil yang diperoleh dan teori yang ada.



